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AL - FAT-H

( Kemenangan )
Surat Madaniyyah
Surat ke-48 : 29 avat

Imam Ahmad meriwayatkan, Waki® memberitahu kami, Syu'bah
memberitahu kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia bercerita: “Aku pernah
mendengar *Abdullah bin Mughaffal bertutur: "Pada rahun pembebasan kota
Makkah, Rasulullah § pernah membaca surar al-Far-h dalam perjalanannya
di atas binatang runggangan.”™ Mu'awiyah berkata: “Seandainya aku tidak
membend orang-orang berkumpul mengelilingi kami, niscaya aku akan cerita-
k.ﬂ.l'.l. bﬂ.l:ﬂﬂ.ﬂ bcli:u t-l:rsl:hut." Dcmil{ia:l Yang i:l.iriwa.].-'a.tl:.an L'l].l:'].'l al‘Bllkhlri
dan Muslim dan hadits Syu'bah.
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“Dengan menyebue Nama Allak Yang Mabapemurak lagi
Mabapenyayang.”
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Sesunggnbnya Kami telab memberikan kepadamn kemenangan yang nyata,
(QS. 48:1) supaya Allah memberi ampunan kepadamn terbadap dosa yang
telaly lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmrat-Nya atasmn
dan memimpinmu kepada jalan yang lurns, (QS. 48:2) dan supaya Allab
menolongmu dengan pertolongan yang Euat (Danyak). (QS. 48:3)

Surat m turun ketika Rasulullah 3§ kembali dan Hudaibiyyah pada
bulan Dzulga’dah tahun ke-6 Hijrah, Yaitu, ketika orang-orang musyrik
menghalang-halangi beliau masuk ke Masjidil Haram untuk menunaikan
umrah di sana. Mereka membuar penghalang anrara beliau dengan Masjidil
Haram. Selanjurnya, mereka cenderung mengadakan perdamaian dan genjatan
senjara, serta supaya beliau pulang kembali pada rahun ini dan datang kembali
pada tahun depan. Maka, Rasulullah #& memenuhi permintaan mereka, meski
ada juga sebagian Sahabar yang tidak menyukainya. Di antara Sahabat itu
adalah ‘Umar bin al-Khaththab 2 | sebagaimana yang akan dibahas lebih
lanjur secara rinci pada penafisran surar ini, insya Allah Ta'ala
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Ketika Rasulullah 3% menyembelih binarang kurban di tempar di
mana beliau tertahan, Allah 3 pun menurunkan surat ini berkenaan dengan
Lmsan bﬂliﬂu dﬂ.'l.'l UTUSANn I:I.'ll.‘n:k:l_ Allnh m:ﬂjl‘l{kﬂ.ﬂ Ptrlia.lﬂ.aia.‘l:l J-.t'l.'l. sl‘.'l:la.g,a.i
kemenangan, dengan memandang bahwa di dalamnya rerkandung kemas-
lahatan, dan sesuaru yang akan verjadi sebagai akibar dan perdamaian rersebur.
Imam al-Bukhari meriwayarkan dari al-Barra' 2 |, 1a berkara: “Kalian semua
mengategorikan kemenangan ini sebagal pembebasan kota Makkah, dan
pembebasan kota Makkah 1m memang merupakan suaru kemenangan. Sedang-
kan kami mengategorikan kemenangan itu berupa Bai'atur Ridhwan pada
peristiwa Hudaibiyyah, Ketika iru kami bersama Rasulullah $& berjumlah
114 orang. Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur yang kami kuras airnya.
Tidak setetes pun air yang kami tinggalkan di dalamnya. Maka, berita itu pun
sampai ke telinga Rasulullah 28, lalu beliau datang ke tempat itu. Kemudian,
beliau duduk di bibir sumur, lalu beliau minea dibawakan satu bejana air,
kemudian beliau berwudhu’ dan berkumur-kumur, selanjutnya beliau berdo'a.
Setelah 1tu, beliau menyiramkan air 1tu ke dalam sumur. Kemudian, kami
meninggalkan sumur itu dalam jarak yang ridak jauh, hingga akhirnya sumur
itu mengeluarkan air lagi vang dapar kami ambil sesuka hari dan juga unruk
binatang-binatang tunggangan kami.™

Imam Ahmad menwayatkan, Nuh memberitahu kami, Malik bin
Anas memberitahu kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari “Umar bin
al-Khaththab & , ia bercerita: *“Kami pernah bersama Rasulullah 35 dalam
suatu perjalanan. Lalu aku bertanya kepada beliau renrang sesuaru sampai tiga
kali, terapi beliau tidak juga menjawab. Kemudian aku berkata dalam dirtku:
Thumu telah kehilangan dirimu, hai Thow Khathrhab, Englkaw telah berranya
berulang-ulang kepada Rasulullah #£ tiga kali, tetapi beliau tidak memberikan
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jawaban kepadamu?’ Kemudian aku menaiki binatang tungganganku, aku
gerakkan untaku, kemudian aku maju karena khawatir akan diturunkan se-
suatu (ayat al-Qur-an) mengenai dirtku.”

Lebih lanjut, ‘Umar bercerita: “Tiba-tiba aku mendengar seseorang
menyeruku: ‘Hai ‘Umar.” Maka, aku pun kembali dan aku kira telah turun
suatu ayat mengenai diriku. Maka, Rasulullah 3% bersabda:

L:.j'l.f-.:h,_lJL:...oM}LgJ” Wt - N‘[iwl@a‘,ﬁ‘\r‘,wapdjn
t’(-*(ft-bjd-ﬁ.nyb*”‘JﬁJ

O SR, SR S SR SO SO SO S, W, S WU

“Tadi malam telah diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku cintai
daripada dunia dan seisinya, yaitu: ‘Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamn kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu
terhadap dosamu yang telab lalu.’”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari Malik 45.

Imam Ahmad menwayatkan dari Anas bin Malik s, ia bercenita:
“Telah turun kepada Nabi &: € /=6 L) L35 . s L Maieay Supaya
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dasams yang telak laln,’ dalam
perjalanan beliau (ketika) kembali dari Hudaibiyyah. Nabi & hersabda:

« .yg}%ihjgaf;j;ufi_ﬁijn;buﬁﬁn

*Telah diturunkan kepadaku tadi malam sebuah ayat yang lebih aku sukai
dari apa yang ada di atas bumi.’

Kemudian beliau membacakannya, maka mereka berkata: ‘Sungguh
merupakan sesuatu yang menenangkan lagi menggembirakan, wahai Nabi
Allah. Allah #£ telah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadapmu dan
juga terhadap kami?’ Ma.ka', turu.nlah kepada beliau ayat:
€ 280 15—l o SIS G L 58 e SN, G2 D) ) Supaya
Dia memasukkan orang-orang Mcksinire Lak3 Laki dess perempuan ke dalam Surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai -sampai ayat- keberuntungan yang
besar di sisi Allah.” (QS. Al-Fat-h: 5). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab ash-Shabibain dari riwayat Qatadah).

Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin ‘Isa memberitahu kami, dari
Majma’ bin Ya’qub, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku menyampai-
kan hadits dari pamannya - Abdurrahman bin Zaid al-Anshan-, dani pamannya,
Majma’ bin Haritsah al-Anshari 4% , 12 merupakan salah satu qurra’ yang
membaca al-Qur-an. Ia bercerita: ‘Aku turut menyaksikan Hudaibiyyah, ketika
kami kembali darinya, tiba-tiba orang-orang membuat unta-unta mereka ber-
larian. Lalu, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya: ‘Apa yang
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terfadi dengan orang-orang?’ Mereka menjawab: ‘Telah diturunkan wahyu
kepada Rasulullah #.° Lals Kami pergi bersama orang-orang, dan kami melihat
ternyata behaw masih berada di atas binatang runggangannya di Kurra' Ghanim,
Kemudian orang-orang bcrkumpui d&s&kehhng behay, lalu beliau membacakan
kepada mereka ayat: € U5 18 25 L-1 ¥ Sesunggubnya Kami telah menberi-
kan kepadamy kemenangan yang nyata.”

Kemudian, ada seorang Sahabar Rasulullah §& beitanya: ‘Apakah itu

kemenangan, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Benar sekali. Demi Rabb yang -

yiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ini benarbenar kemenangan.’

Maka, dibagikanlah ghanimah perang Khaibar kepada orang-orang
yang tkut dalam perjanjian Hudaibiyyah dan tidak ada seorang pun yang
mendapat bagtan kecuah yang ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah.
Kemudian Rasulullah # membaginya menjadi 18 bagian. Sedangkan bala
tentara berjumlah 1500 crang, 300 orang di antaranya adalah penuvnggang

kuda. Maka, beliau memberikan kepada tiap penunggang kuda dua bagian
dag kepada pejalan kaki satu bagian.™

Demikiantah hadits yang dirrwayatkan oleh Abu Dawud dalam bab
al-Jihaad, dari Muhammad bin ‘Isa dari Majma’ bin Ya'qub.

Ibau Janr meriwayatkan dar: “Abdurrahman bin Abi ‘Algamab, ia
bercerita: “Aky pernah mendengar ‘Abdullak bin Mas’ud &5 berkata: Kerika
kami dalam perjalanan dan Fudaibiyyak, kami tercidur, dan karai tidak ter-
bangun melainkan matahari sudak rerbit, maka kami pus bangun, sedang
Rasulullah #£ masih tertidur. Kemudian kam: katakan: ‘Bangunkanlah beliau.’
Maka, Rasulullah # pun bangun seraya berkata: ‘Kerjakanlah apa yang harus
kalian kerjakan (shalar Shubuh). Dan demikianlah yang harus dikeriakan oleh
orang yang tertidur atan lupa.”™

Lebih lanjut, fhou Mas'ud 5 menceritakan: “Dan kami kehilangan
unta Rasulullzh 2. Lalu kami mencannya hingga akhirnya kamm menermukan-
nya dalam keadazn tali kekangnya terrambart pada sebuah pohon. Kemudian
aku mendatangi beliau dengan membawa untanya tersebue. Selanjutnya, beliau
mepaikinya. Kettka kami tengah berjalan, tiba-tiba beltau menerima wahyu.
Rasulullah #, jika wahyu turun kepada beliau, maka beliau berada dalam
keadaan takut. Dan setelah beliau gembira, maka beh:m memberitahu kam
bahwasanya telah diturunkan kepada beliau ayar: € &4 LS5 2 L 35 LA 3
Sesunggubnya Kami telab memberikan kepadann kemenangan yang nyata.™

Hadirs terakhir di atas telah dinwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan an-Nasa-i dari jalur lain, dari Jami® bin Syidad dengan lafazhnya.

Imam Ahmad meniwayatkan, ‘“Abdurrabkman memberitahu kami,
Sufyan memberitabu kami, dari Ziyad bin ‘Tlaqah, ia bercerita: “Aku pernah
mendengar Mughirah bin Syu’bah berkata: "Rasulullah 2 pernah mengerja-
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kan shalar sampai kedua kakinya membengkak. Kemudian, ditanyakan ke-
pada beliau:

f;.‘—;tiu‘,a;‘;;,_.;.:\éfu&ﬁnﬁi:é;,j{

‘Bukankah Allah telah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa
yang telah berlalu dan yang akan datang?

Beliau menjawab:
(% e o3

‘Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang (pandai) bersyukur?'”
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta beberapa perawi kecuali Abu
Dawud, dani hadits Ziyad).

Firman Allah #: € " 3 20 a3 G) § “Sesunggubmya Kami telah mem-
berikan kepadamu kemenangan yang nyata.” Maksudnya, dalam keadaan jelas
dan gamblang. Yang dimaksudkan di sini adalah perjanjian Hudaibiyyah, yang
telah mendatangkan kebaikan yang melimpah. Orang-orang beriman saling
berkumpul satu dengan yang lainnya. Orang Mukmin pun berbincang dengan
orang kafir, serta tersebarlah ilmu yang bermanfaat dan juga iman.

Firman Allah Ta’ala lebih lanjut: € %G 0 2L5 . 235 G & i S0 p
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu
dan yang akan datang.” Ini merupakan salah satu keistimewaan Rasulullah 3,
yang tidak diberikan kepada orang lain selain beliau. Tidak ada di dalam satu
hadits shahih pun tentang pahala amal perbuatan bagi selain Rasulullah #
yang menyebutkan pemberian ampunan atas dosa-dosa yang telah berlalu
maupun yang akan datang. Ini merupakan suatu penghormatan yang besar
bagi Rasulullah #&. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
beliau dalam segala keadaannya yang senantiasa dalam ketaatan, kebaikan, dan
istigamah yang tidak didapat oleh seorang pun selain beliau, baik orang-orang
terdahulu maupun yang datang kemudian. Beliau adalah manusia paling
sempurna, pemimpin mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau merupa-
kan makhluk Allah Ta’ala yang paling taat dan paling menghormati perintah
dan larangan-Nya. Ketika unta beliau ditemukan setelah ditangkap oleh se-
orang penangkap gajah, beliau bersabda:

D, N SO, N, N, S, N, W, S, W
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“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini tidaklah mereka
meminta sesuatu kepadaku, yang dengannya mereka akan mengagungkan
kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenankan per-

mintaan mereka tersebut.”
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Setelah Rasulullah # mentaati Allah dalam hal itu dan memenuhi
perjanjian tersebut, Allah # berfirman kepada beliau:
édnlpm‘y.djfb\.ﬂjddluﬁ(wbm'gduﬂnsu \m..auU WLL§“Sesunggub
nya Kami'telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyatd. Supaya Allah
memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang, serta menyempumakan nikmat-Nya atasmu.” Yakni, di dunia dan di
akhirat. € Ui Wi L0405 $ “Dan menunjukkanmu kepada jalan yang lurus.”
Yakni, melalui apa’yang telah dlsyan atkan- -Nya untukmu berupa syari'at
yang agung dan agama yang lurus. € Vs— ;¢ 12l & 370233 3 “Dan supaya Allab
menolongmu dengan pertolongan yang kuat.” Yakni, disebabkan karena ke-
tundukanmu kepada perintah Allah &, maka Dia akan mengangkat dan
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu. Sebagaimana yang disebutkan

dalam hadits shahih:
oA .70 e VN woFo . ... 5 ° S re. A L
(QELEIEE SR IR T R AR IR R D)
“Tidaklah Allah menambahkan bagi orang yang memberi maaf, melainkan

kemuliaan (baginya). Dan tiada seorang hamba pun yang merendahkan hati
karena Allah melainkan Allah akan mengangkat derajatnya.”

Dan dari ‘Umar bin al-Khaththab 5 , ia berkata: “Aku tidak meng-
hukum seorang pun yang bermaksiat kepada Allah pada dirimu, sebagalmana
jika kamu mentaati Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi pada dirinya.”
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Dia-lab yang telab mennrunkan ketenangan ke dalam bati orang-orang
Muekrein, supaya keimanan mereka bertambab di samping keimanan mereka
{vang telab ada). Dan kepunyaan Allab-lab tentara langit dan bumi dan
Allak Mabamengetabui lagi Mababijaksana, (QS. 48:4) supaya Dia me-
maswkkan orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga
yang mengalir di bawabnya sungaisungai, mereka kekal di dalamnya dan
supaya Dia menutupi kesalaban-kesalaban mereka. Dan yang demikian
itu adalab keberuntungan yang besar di sisi Allab, (QS. 48:5) dan supaya
Dia mengadzal orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangha barnk
terbadap Allab. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat
burnk dan Allal memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi
mereka Neraka fabannam. Dan (Nevaka fabannam) itulab sejabat-jabat
tempat kembali. (QS. 48:6) Dan kepanyaan Allab-lab tentara langit dan
bumi. Dan adalal Allal Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 48:7)

Allah 3 berfirman: ¢ 4520 130 gl 14 3 “Dia-lab yang telab menurun-
kan ketenangan ke dalam bati,* maksudnya, Dia menjadikan ketenteraman.
Demikian yang dikarakan oleh Ibnu *Abbas i, Qatadah mengatakan:
"Yakni, ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu para Sahabat
Rasulullah & pada saar terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, Mereka irulah
yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya serra tunduk kepada hukum
Allah dan Rasul-Mya. Setelah hati mereka tenang dan teguh, maka keimanan

mereka terus bertambah.,

Imam al-Bukhari dan juga imam yang lain telah menjadikan ayart ter-
sebut sebagai dalil tentang adanya tinghkatan keimanan di dalam han.

Eemudian, Allab 38 menyebutkan bahwa jika Dia menghendaks,
niscaya Dia akan memenangkan mereka dari orang-orang kafir. Dia berfirman,
§ N0y <ain 3 & b "Dan kepunyaan Allab-lah tentara langit dan bumi.”
I\'fa.'ksud.u}ra, seandainya Dia hanya m:ngmm}sm satu Malakar saja k:plda
mereka, niscaya mereka semua akan binasa, retapi Allah Ta'ala mensyari‘atkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berjihad dan berperang, karena
di dalamnya terkandung hikmah yang sangar dalam dan hujjah yang sangar
kuat serta bukti yang konkret. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya
sangat mulia berfirman: ¢ L5 L 2 557 ¥ “Dan adalab Allah Mabamenge-
tabui lagi Mahabijaksana.” ~

Sexrelah iru, Allah 38 berfirman:
€ G a1 G4 T A ,_,n..a-j...h J.-.:ﬂ ¥ “Supaya Dia me-
mashkkon’ orang-orang Miskomyins likiaki dan perempuart ke dalam Surga yang
mengaliv di bawabirya sungai-sungal, meveka kekal di dalamnya.”
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Telah dikemukakan sebelumnya, hadits Anas bin Malik s ketika
para Sahabat berkata: “Selamat bagimu, ya Rasulullah. Ini adalah janji Allah
untukmu, maka apakah yang telah dijanjikan Allah untuk Kami?” Maka Allah
menurunkan ayat: € s (e SN e o S ol A {}.A}J! J».LJ »
“Supaya Dia memasukkan orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan ke
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka ke/eal di dalam-
nya.” Yakni, menetap di dalamnya untuk selamalamanya. ¢ (.@L‘-» e S0

“Dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalaban mereka.” Yakni, berbagai ke-
salahan dan dosa-dosa mereka, sehmgga Dia tidak akan menghukum mereka
atas kesalahan dan dosa tersebut, tetapi Dia membenkan maaf dan ampunan,
menutupi, menyayangi dan mensyukuri. € Lk5 157 &) S 315 057y $ “Dan yang
demikian itu adalah keberuntungan yang bamr di sisi AZlab ” Hal 1tu sebagai-
mana firman-Nya yang lain: € 56 2 i J»\ I T 5 o5 3 “Barangsiapa
dijaubkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sunggub ia telah
beruntung.” (QS. Ali ‘Imran: 185).

Firman Allah 3 lebih lanjut:

S ;rJl u'\’ Ay uuU:J\ u\ffuJ\j u\f_,«.,.ﬂj uhsl::;.n} MLJI L)-\a;} $ “Dan supaya
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itn berprangsangka burnk terhadap
Allah.” Maksudnya, mereka menuduh Allah Ta’ala curang dalam hukum-Nya
dan mereka terus mengincar Rasulullah # dan para Sahabatnya untuk mereka
bunuh dan bmasakan secara keseluruhan Oleh karena itu, Allah berfirman:

€ ey rq_l; & st syt 35T i..g.-l& $ “Mereka akan mendapat giliran (kebinasa-

an) yang sangat buruk dan Allab memurkai dan mengutuk mereka.” Yakni, men-
jauhkan mereka dari rahmat-Nya., € Vet & L) A FQJ 13 “Sorta menyedia-

kan bagi mereka Neraka Jabannam. Dan (Neraka Jahannam) itulab sejahat-jabat-

nya tempat kembali.”

Selanjutnya, Allah berfirman menegaskan kemampuan-Nya untuk
membalas musuh-musuh Islam dari kalangan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik: € LSa- 15 3 O o081, ol 3% &, % “Dan kepunyaan
Allab-lah tentara langit dan bumi. Dan adalab Allab Mahaperkasa lagi Maha-

bijaksana.”

o) -

€9 WSS Wl

(P PL Aprurhop g 2sbon au AL s

Hnely )_éa;w_,u,_syj 2.0)5—219.4) yuu )9

Pd

uf»

C-u\

<

u..s(..r.duy‘w LAl a0 EAL il

>

O

i A A P LV LV LV LV LV gV W o W W W W W W W W W W W W Q)

428 Tafsir Ibnu Katsir Juz 26



I W Wa, Wa W Ve Wa Ve Wa W Ve Wa Wa e Wa W o W W

.\.xﬁ. 48. AL - FAT-H m

e < 1-'.-'-" et oo b M'-"-F "'"a-'
b‘-jﬁ-'d-—-' 7l IJJTU‘JMJ" Lk
o
a9 L-:-I;c

Sesunggnbnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan, (QS. 48:8) supaya kamu sekalian beriman kepada
Allab dan Rasul-Nya, menguatkan {agama)Nya, membesarkan-Nya, dan
bertashil kepada-Nya di waktn pagi dan petang. (5. 48:9) Babwasanya
orang-orang yang berjanji setia kepadamau, sesunggubnya mereka berjanji
setia kepada Allah. Tangan Allab di atas tangan mereka, maka barangsiapa
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji ity akan me-
nimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allab,
maka Allal akan memberinya pabala yang besar, (5. 48:10)

Allah 5‘ berfirman kepada Mabi-Nya, Muhammad &
4§ s TV b “Sosunppnbmya Kami mengutusmu sebagai saksi,” yakni, atas
semua mal:hlufc €722 % "Dan pembawa berita gembiva, " yakni, bagi orang-
orang yang beriman. € ' —Ay ¥ "D pemberi peringatan, * yakni, bagi orang-
orang kafir. Mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-
Ahzaab.

€000 LV 00 LA e “Supaya kamu sekalian beriman kepada
Allak dan Rasul-Nya, dan mengiatkan ﬁgmn.:} -Nya, ™ Thnu “Abbas <8¢ dan juga
beberapa ulama lannya mengatakan: "Yakni, mengagungkan-Nya.”
4 :_,_',:;j ¥ “Dan mem&emrkau =Ny, yakni menghormari, mengagungkan dan
memuliakan-Nya. € 3~ § “Dan bertasbib kepada-Nya, " mensucikan-Nya.
€ Soly 50 ¥ "Pada waktn pagi dan petang. " Yakni, pada awal dan akhir siang,
Setelah 1 mu, Allah i bl:rf'rman lu:pnl:':l R:l.sulal‘ﬂz ﬁ ;l:bzgal pcmu]ua.n dan
penghormaran baginya; & 50 5 A ) B AT il o b "Sesumggubrya ovang-
orang yang berjanji setia kepadamu, sesungpubnya mereka ém;ran;z setia .&ep.wda

Allab.” Hal itu sama sebagaimana firman-Nya: € 21§ bl 16 1,250l o3 ¥
“Barangriapa yang mentaari Raswl, seswnggnbnya ia re.l’.az& mientaat =05,
An-Nisaa': 80).

Firman-Nya: § wgeiil 3 3 5 3 “Tangan Allah di atas tangan meveka.”
Maksudnya, Dia (ilmu-Nya) hadir bersama mereka, mendengarkan seluruh
ucapan mereka, melihar tempar-tempar mereka, dan mengerahui apa yang
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, serta apa yang mereka ampaklan.
Dia-lah Rabb Yang Mahahatinggi, yang menerima bai‘at melalui Rasulullah
3#. Oleh kagrena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman:
€ oo N ERT i “Maka &amgsmpd yang melangpar janfinya,
niscaya akibat ia melangpar janji it akan menimpa divinga sendivi.* Maksudnya,
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akibat buruk itu akan kembali kepada pehnggam} a. Sedangkan Allah sama
sekali tidak membutuhkannya glbs( SSrimibme s, S

“Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberi-
nya pahala yang besar.” Yakni, pahala yang melimpah. Dan bai’at ini adalah
Bai’atur Ridhwan yang terjadi di bawah pohon Samurah di Hudaibiyyah.
Dan jumlah para Sahabat 4% yang ikut berjanji setia kepada Rasulullah #&
pada saat itu ada yang mengatakan: “1300 orang.” Dan ada pula yang mengara-
kan: “1400 orang.” Juga ada yang berpendapat: “1500 orang,” Dan yang per-
tengahan adalah yang paling benar.

BEBERAPA HADITS TENTANG MASALAH ITU.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Qumibah memberitahu kami, Sufyan
membentahu kami, dari ‘Amr, dari Jabir &5 , ia bercerita: “Pada saat terjadi
perjanjian Hudaibiyyah, kami berjumlah 1400 orang.” Dan diniwayatkan oleh
Imam Muslim dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Juga diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dari hadits al-A’masy dari Salim bin Abil Ja'd, dari Jabir

&4 , ia bercerita: “Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang. Dan Rasulullah
# meletakkan tangan beliau di air tersebut dan air mengalir di antara jari-
jemarinya, sehingga mereka semua melihatnya.”

On SCR WA WL O WO, W, W, W W, W, W, W W W W W, W W

SEBAB TERJADINYA BAI'AT YANG AGUNG.

Di dalam kitab as-Sifrah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar bercerita:
“Kemudian Rasulullah & memanggil ‘Umar bin al-Khaththab &5 untuk
beliau urus ke Makkah guna menyampaikan kepada para pemuka kaum Quraisy
mengenai maksud kedatangan beliau. Maka, “Umar bin al-Khaththab berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takur orang-orang Quraisy akan berbuar
jahat kepadaku. Sedangkan di kota Makkah ini ridak ada seorang pun dari
Bani ‘Adi bin Ka’ab yang akan membelaku. Dan orang-orang Quraisy pun
telah mengetahui permusuhan dan kebencianku terhadap mereka. Tetapi
aku ingin memberitahumu seorang yang lebih terhormat di kalangan mereka
daripada diriku, yaitu ‘Utsman bin ‘Affan & . Kita utus ia untuk menemui
Abu Sufyan dan para pembesar Quraisy lainnya untuk menyampaikan berita
kepada mereka bahwa kita datang kepada mereka bukan untuk berperang,
tetapi datang untuk berziarah ke Baitullah dalam rangka mengagungkan ke-
hormatannya.’

Maka, ‘Utsman pun pergi menuju kota Makkah, hingga akhirnya ia
bertemu dengan Abban bin Sa'id bin al-‘Ash, ketika memasuki atau sebelum
memasuki kota Makkah. Kemudian Abban menemani ‘Utsman bin ‘Affan,
lalu mengantarnya sehingga ia dapat menyerahkan surat Rasulullah £ itu

kepadanya.
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Sevelah iy, "Ursman berangkar hingga 1a menjumpai Abu Sufyan dan
para pembesar Cruraisy. la menyampaikan apa yang dikirimkan Rasulullah #£
Maka, mereka berkara kepada ‘Ursman &5 setelah ia selesai membacakan
surat Rasulullah # vang dikinmkan kepada mereka: *Jika Anda hendak me-
ngerjal'r_a.n thawaf d: Batullah, maka silahkan saj:l.' Maka, ‘Utsman berkata:
*Aku tidak akan mengerjakan thawaf sehingga Rasulullah 3 berthawaf.’

Kemudian, orang-orang Quraisy menahan ‘Utsman bin * Affan bersama
mereka. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh Rasulullah 3 dan juga
kaum Muslimin bahwa “Utsman <% telah dibunuh.”

Ibau Ishaq bereemta: “ Abdullah bin Abi Bakar membertahubku, bahwa
Rasulullah 38 bersabda kerika mendengar bahwa ‘Ursman bin ‘Affan relah
dibunuh:

(CF3 G o 255y
"Kita tidak akan meninggalkan tempat ini sehingga kita memerang kaum ine.’

Selanjuenya, Rasulullah §& menyeru ummat manusia untuk berbai'at.
Dan itulah yang disebut dengan Bai'atur Bidhwan yang terjadi di bawah
sebatang pohon. Orang-orang pun berkata bahwa Rasulullah # membai’at
mereka untuk mati. Dan Jabir bin ‘Abdillah & berkara: *Sesungguhnya
Rasulullah 3 tidak membai’at mereka untuk mati, vetapi kami berbai’ar
(berjan)i seria) untuk tidak lar.” Maka, erang-orang pun berbai'at. Dan tidak
ada seorang pun yang enggan mengerakannya kecuali al-Jadd bin Quaus, sandara

Bani Salamah. Jabir bin *Abdullah & mengarakan: ‘Demi Allah, sungguh
aku seakan-akan melihatnya merapat pada ketiak untanya yang ia tuju.’ Dengan
demikian, ia bermaksud bersembunyi dari orang-orang,. Laly, ia datang kepada
Rasulullah # dan menyampaikan bahwa berita rentang kemarian ‘Ursman

itu sama sekali nidak benar.”

Ibou Lahi'ah menceritakan dari Abul Aswad, dari ‘“Urwah bin az-
Zubair <&, yang isinya mendekari konteks ini. Dan dalam konteksnya iru ia
menambahkan, bahwa orang-orang Quraisy relah mengurus Suhail bin *Amr,
Huwaithib bin *Abdul ‘Tzyi dan Mikraz bin Hafsh kepada Rasulullah 3.
Ketika mereka berada bersamaan, uba-tiba terjadi perbincangan antara sebagian
kaum Muslimin din kaum musyrikin serta mereka saling melempar batu
dan kedua kelompok tersebur berteriak. Lalu, kedua kelompok ity mundur
beberapa langkah dari beliau. Kemudian, ada seorang penyeru Rasulullah #§
berseru: “Ketahuilah bahwa Ruhul Qudus telah rurun kepada Rasulullah
dan menyuruh berbai'ar. Maka, pergilah kalian dengan menyebur Nama Allah
Ta'ala dan kemudian berbai'ar. Selanjurnya, kaum Muslimin berjalan menemui
Rasulullah 45 di bawah sebarang pohon, lalu berjanji setia kepada beliau untuk
tidak melarikan din selamanya, Maka, hal itu menjadikan kaum musyrikin
gentar. Mereka pun mengirimkan urusan dan kalmg:m k:l.u.m Muslimin yang
ada bersama mereka unruk (mengajak) mengadakan perjanjian dan perdamaian.
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Al-Hafizh Abu Bakar al-Bathagi meriwayatkan dari Anas bin Malik & ,
1a bercerita: “Bahwa ketika Rasulullah 3% memerintahkan Bai’atur Ridhwan,

‘Utsman bin ‘Affan & menjadi utusan Rasulullah £ kepada penduduk
Makkah, maka orang-orang pun berbai’at. Kemudian, Rasulullah 3% berdo’a:

« Ay 5y ij & N.é olas :.H ;.EI]IJ )

“Ya Allah, sesungguhnya ‘Utsman tengah mengemban kepentingan Allah dan
Rasul-Nya.’

Lalu beliau memukulkan salah satu tangannya ke tangannya yang lain.
Tangan Rasulullah # yang membai’at atas nama ‘Utsman lebih baik danipada
tangan mereka sendiri.”

Abu Bakar ‘Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi menceritakan dari
asy-Sya’bi, ia bercerita: “Ketika Rasulullah # mengajak orang-orang untuk
berbai'at, maka orang yang pertama kali sampai kepada Rasulullah adalah
Abu Sinan al-Asadi. Ia berkara: ‘Bentangkan tanganmu, aku akan berbai’at
kepadamu.” Maka, Rasulullah berkata: ‘Berdasarkan apa engkau berbai’at
kepadaku?’ Abu Sinan % menjawab: ‘Atas dasar apa yang ada padamu.’
Demikianlah Abu Sinan bin Wahb al-Asadi.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dan Nafi’ £ , 1a mengatakan: “Bahwa
sesungguhnya orang-orang membicarakan tentang Ibnu ‘Umar <%, bahwa
ia telah masuk Islam sebelum ‘Umar bin al-Khaththab, padahal sesungguhnya
tidak demikian. Dan yang benar bahwa pada saat terjadi perjanjian Hudaibiy-
yah, ‘Umar mengutus ‘Abdullah untuk mengambil kuda miliknya yang ada
pada salah seorang dani kaum Anshar yang akan ia gunakan untuk berperang,
sedang pada saat itu Rasulullah & tengah dibai’at di bawah pohon, dan “‘Umar

&% sendiri tidak mengetahui akan hal itu. Maka, ‘Abdullah bin ‘Umar pun
membai’at Rasulullah dan kemudian pergi ke tempat kuda miliknya untuk
selanjutnya ia kembali kepada ayahnya dengan membawa kudanya tersebut.
Dan ‘Umar sendiri telah siap berperang, lalu ‘Abdullah bin ‘Umar memberitahu-
nya bahwa Rasulullah #£ telah dibai’at di bahwa pohon. Maka, ‘Umar bin
al-Khaththab pun segera bertolak dan berangkat bersama anaknya itu, sehingga
ia berbai’at kepada beliau. Dan itulah yang banyak dibicarakan oleh banyak
orang, bahwa Ibnu ‘Umar masuk Islam lebih awal sebelum “Umar wi#s.”

M e, W, W, i i, i, Wi, Wi i, S, W, S, W, W, W, W, W, W
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Imam Muslim meriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar &=, ia bercerita:
“Aku ikut menyaksikan Bai’atur Ridhwan, sedang Nabi # tengah membai’ar
orang-orang, saat itu aku berada di atas salah satu dahan pohon rersebur, tepat
di atas kepala beliau. Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang, dan kami tidak
berbai’at atas kematian, tetapi kami berbai’at kepada beliau untuk tidak me-
larikan diri.”
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 5alamah bin al-Akwa' & | ia
bercerita: “Aku pernah berbai'ar kepada Rasulullah #& di bawah pohon.”
Yazid berkarta: “Aku pernah bertanya: “Wahai Abu Salamah, dengan tujuan
apa kalian berbai'ar pada saar itu?’ Ia menjawab: “Untuk suaru kematian.™

Imam al-Bathaqi meriwayatkan dari Ivas bin Salamah, dan ayahoya,
Salamah bin al-Akwa’ & , ia bercerita: “Aku pernah datang ke Hudaibiyyah
bersama Rasulullah &, pada saat itu kami berjumlah 1400 orang dengan 50
ekor kambing. Kemudian Rasulullah # duduk di tepi sumur Hudaibivyah,

entah beliau berdo’a atau meludah ke dalamnya, hingga akhirnya mengalirlah
air, sehingga kami dapat minum dan memberi minum (hewan ternak kami)."

Al-Humaidi juga menwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari *Amr,
12 pernah mendengar Jabir $& bercerita: “Pada peristiwa Hudaibiyyah itu
kami berjumlah 1400 orang. Maka Rasulullah 3 bersabda:
(- oY1 Jal s (30)
“Kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi pada hari ini.™

Jabir & berkata: "Seandainya aku dapat melibat, niscaya aku akan
tunjukkan kepada kalian tempat pohon itu berada.”

Sufyan berkata: *“Mereka berbeda pendaspar mengenai letak pohon o
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadies Sufyan,

Imam Ahmad menwayatkan dari Jabir &= , dari Rasulullah #&, beliau
bersabda:

R P . theat
(« .nﬂ:ﬂs;_ﬂ‘:;q_;,..-bljﬂldﬁdg'i;]
“Tidak akan masuk MNeraka seseorang yang pernah mengikat jan)i setia di bawah
pohen in.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dan Jabir % | ia bercerita: “Rasulullah
3 bersabda:

(ST Jand Lo Yy ot (IS B0 8 6 1 0 )

‘Semua orang yang ikut berbai'at di bawah pohon itw akan masuk Surga,

kecuali pemilik unta merah.’

Kemudian kami berangkat dan segera mencarinya, dan ternyata ia
adalah seorang yang telah kehilangan untanya. Lalu kami karakan kepadanya:
‘Kemarilah, dan berbai'atlah.’ Orang itu menjawab: ‘Menemukan untalu

lebibh aku sukai daripada harus berbai‘at,™

‘Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dar Jabir 8, dan Nab §E,
beliau bersabda:
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(« _J;u};luqbbli-u&mﬂﬁ V) 8 A )
"Barangsiapa yang menempuh jalan pegunungan ini, yaitu saniyyatal mirar,
maka dosa-dosanya akan dihapuskan sebagaimana dihapusnya dosa-dosa Bani
Israil.”

Yang pertama kali menaikinya adalah kuda Bani Khazraj, setelah itu
orang-orang menyusul mereka. Kemudian MNabi 5 bersabda:

EF a0t s - .l'-lll':qd-l'l"l
(-7 Jamd! G o YL D i (SUS7 )
“Kalian semua diberikan ampunan, kecuali pemilik unta merah.”

Lalu kamu katakan Iicpad:l orang it “Kemarilah agar Rasulullah $&
memohonkan ampunan untukmu,” Maka orang itu pun menjawab: “Diemi
Allah, menemukan unraku yang hilang lebih aku sukai daripada aku diminra-
kan ampunan cleh Sahabat kalian.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dari “Ubadillah.
Selain 11w, Imam Muslim juga menwayatkan dan Jabir % . 1a bercenta:
“Seorang budak milik Hathib bin Abi Balta’ah pernah datang mengadukan

tuannya, Hathib. Budak itu berkata: "Ya Rasulullah, pastlah Hathib itu akan
masuk MNeraka.” Maka Rasulullah 5 pun bersabda:

(( -y 1 g 26 4 g Y ()
‘Engkau telah berdusea, 13 ndak akan masuk ke dalamnya, karena ia velah kot
dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah ™
Oleh karena itu, seraya memberikan pujian kepada mereka, Allah 3§
berfirman:
Vo 3 4 o i G 0 R 0 gl 0 2 B D ) g il B
§ s Rl s B LG e
“Sesumppnbnya ovang-orang yang bevianji setia kepadamp, sesunggnbya meveka
berjanji wetia kepada Allah, Tangan Allah di atas tangan meveka, maka berangsiapa
yang melanggar fanjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itn akan menimpa
divinrya sendiri dan bavangsiapa menepati janfinya kepada Allab, maka Allah
akan memberinya pahala yang besar.®
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Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyab) akan
mengatakan: “Harta dan kelwarga kami telah merintangi kami, maka mobon-
kanlab ampunan untuk kami.” Mereka mengucapkan dengan lidabuya apa
yang tidak ada dalam batinya. Katakanlal: “Maka, siapakab (gerangan)
yang dapat menghalang-balangi kebendak Allab jika Dia menghendaki
kemudbaratan bagimu atan jika Dia mengbendaki manfaat bagimu? Se-
benarnya Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerfakan. (5. 48:11)
Tetapi kamu menyangka babwa Rasul dan orang-orang Mukmin tidak
sekali-kali akan kembali kepada kelnarga mereka selama-lamanya dan
syaitan telab menjadikanmu memandang baik dalam batimu persangkaan
itw, dan kamu telab menyangka dengan sangkaan yang burnk dan kamu
menjadi kawm yang binasa, (QS. 48:12) Dan barangsiapa yang tidak beriman
kepada Allal dan Rasul-Nya, maka sessmggubnya Kami menyediakan wntuk
orang-orang yang kafir Nevaka yang menyala-nyala. (QS. 48:13) Dan banya
kepunyaan Allabdab berajacn langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada
stapa yang dikebendaki-Nya dan mengadzab siapa yang dikebendaki-Nya.
Dan Allak Mabapengampun lagi Mabapenyayang” (5. 48:14)

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan kepada Rasul-INya,
Muhammad #& tentang alasan orang-orang Badw yang nidak ikut serta ke
Hudaibiyyah. Mereka lebih memilih tinggal bersama keluarga dan kesibukan
mereka serta enggan melakukan perjalanan bersama Rasulullah 3%, mereka
beralasan bahwa mereka sibuk. Dan mereka meminta supaya Rasulullah 35
memohonkan ampunan bagi mereka, Ucapan itu hanya sebagai basa-basi,
bukan sebagal keyakinan, bahkan hanya merupakan siasar dan tipu daya serta
cenderung dibuat-buar, Oleh karena ivu, Allah Tebaaraka wa Ta'als berfirman:
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"Mereka mengncapkan dengan lidabwya apa yang tidak ada dalam batinya. Kata-
kanlab: 'H.fi'd, s.r'.d!pdkaﬁ' {gerangun) yang dﬂpa! meng.&dfang—ﬁafungf kehendak
Allah jika Dhia menghendaki kemudbaratan bagimu atan fika Dia menghendaki
manfaar bagimud" Maksudnya, ridak ada seorang pun yang sanggup menolak
apa yang dikehendaki Allah rerhadap kalian. Mahatngg lagi Mahasuct Dia,
dan Dia Mahamengerahui segala apa vang kalian rahasiakan dan sembunyikan,
meskipun kalian mengada-ada dan bersifat munafik terhadap kami.

Oleh karena itu, Allah 38 berfirman: € V' 3 s Lo & 8 ;L'!l

“Sebenarnya Allah Mabamengetabui apa yang kamu kevjakan. "Maksudnya,
keridakikursertaan kalian itu sama sekali ridak beralasan dan tidak pula ber
halangan, tetapi sebagai bentuk kemunafikan,
L] ] ;I-{-J-:llr b e lly L0 Ll ol sl Wb “Tetapd kamy menyanghka
babwa Rasul dan ovang-orang Mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada
kelwarga meveka selama-lamanya.” Maksudnya, kalian berkeyakinan bahwa
mereka 1tu akan terbunuh, tercabut hingga ke akar-akarnya, dan akan binasa
semuanya, serta tidak ada seorang pun dari mereka yang pulang dengan mem-
bawa berita. € 1 Uy 2557 ) B 028 b "Dan kamn telab menyangka dengan
sanighaan yang burik dan kama mengadi kawr yang binasa. " Maksudnya, hancur
binasa. Demikian yang dikemukakan oleh Tbnu ‘Abbas =i, Mujahid, dan
lain-lain. Sedangkan Qatadah berkata: "Yakni rusak.”

Setelah itu, Allah 3 berfirman: € <, &t % 2 53 3 “Dan barang-
stapa yang tidak beriman kepada Allab dan Rasul Nya.Maksudnya, barangsiapa
vang tidak rulus ikhlas dalam beramal, bak secara lahir maspun bathin karena
Allah, maka Allah akan mengadzabnya di Meraka, meskipun ia telah mem-
per].ih:ltkm di ]:l.:l.d::pa.l:l. manusia sesuatu yang bcrt:ntmga.n dl:nga.u apa yang
terdapar dalam bathinnya. Selanjurnya, Allah %8 menjelaskan bahwa Dia Maha
bijaksana, Maharaja, dan Mahamengatur seluruh penghuni langit dan bumi.
0 gae Dl I8y ST a Dedayy S8 A0 ikl b "D memberi ampunan kepada
siapa yang dikendaki-Nya dan Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang.®
Yakni, bagi orang-orang vang bertaubar, kembali, dan runduk kepada-MNya.
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Orang-orang Badwi yang tertinggal ftn akan berkata apalrila kamu beranghkat
untuk mengambil barang rampasan: “Biarkanlal kami, niscaya kani meng-
tkutimu,” mereka bendak merubal janji Allab. Katakanlab: “Kamu sekali-
kali tidak (boleb) mengikuti kami, demikian Allak telal menetapkan se-
belumnya.” Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamn denghi kepada
Rermi.” Bablan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. (QS. 48:15)

Allah 3% berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang
tidak ikur bersama Rasulullah $& dalam melaksanakan umrah pada saar terjadi
pn:rjanju.u Hudabiyyah., Di mana a ketika Nabi #E dan para Sa]:labatn} a berangkar
I'.I:Iﬂl'.l.l.'l.]'l.l KJ!I.‘I.LI‘.I.‘!.r d.a.l:im I:I.I'.I.Ek:l m:mhtb:lsl{a.nrl} dy ml:rd-u mEm.'LI:Ita. agar I:Hﬁa
ikut pergl bersama mereka menuju ke ternpat harta rampasan, tetapi mereka
menolak ikur kerika hendak melawan dan menghancurkan musub. Kemudian
Allah 38 menyuruh Rasul-Nya £ untuk tidak membenkan izin kepada mereka
sebagai hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah mereka lakukan.
Sesungpubnya Allah Ta'ala velah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut
dalam perjanjian Hudaibiyyah iru dengan harta rampasan perang Khaibar
yang melimpah. Yang demikian 1w hanya dikhususkan bag mereka dengan
ranpa men}'enzkan orang lain, termasuk Orang-orang Badw vang memang
tidak mau ikut. Sehingga mereka tidak memperoleh harta rampasan itu, baik
menurut syari’ar maupun takdir kanni.

Oleh karena itu, Allah 35 berfirman: € & 55 1,40 of 50 /b “Mereka
E;tend;g.k mmf?.:.ﬁjﬂﬂji Allzh. Mul:]l'ud., Q:nta.d:lh, dan ]un ranbir berkata: “Yaitu,
Imll }?‘aﬂ.g tEIa}l l:l!]a.'rl'lli;l.n kﬂpﬂdﬂ. n:rz.ng—c-r:l.rlk }a.ng |k|.'|.t PEI'J a.n] |=.'|:|. H'L'l.d.ﬂ.li'.l]"r-
yah."” Pendapat i 1|11 menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman Allah Ta' ala:
& i -‘Jé’ 02 o 340y b “Mereka bendak mernibah jangi Allab.* Tbnu Juraij ber-
kara: “Yakni, danga.n cara melemahkan semangat kaum Muslimin untuk ber-
jihad.”

i :u i a6 ...'i.-.u’ Ui ) ¥ “Katakanlah: ‘Kamu sekali-kali tidak
(boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetaphan sebelumnya.*” Yakni,
Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang tkut perjanjian
Hud:ibi}'}ral} sp‘t;ell_;m kalian meminta pergi bersama mereka,

d WLALRT [0y et b "Meveka akan mengatakan: ‘Sebenarnya kamy denghi
kqmda kami.” Takni, jika kami 1|:1.|t serta bersama kalian dalam memperoleh
harta rampasan perang. 4 S Y| Ogeia Y Ky k¥ "Balkan, mereka tidak me-
ngerti melainkan sedikit sekali. "Maksudnya, masalahnya tidak seperti yang
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mereka katakan, melainkan mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman
sedikit pun.
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Katakanlab kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: “Kamu akan diajak
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu
akan memerangi mereka atan mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika
kamu patubi (ajakan itu), niscaya Allab akan memberikan kepadamu pabala
yang baik, dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telab berpaling
sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedibh.”
(QS. 48:16) Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).
Dan barangsiapa yang taat kepada Allab dan Rasul-Nya, niscaya Allab
akan memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai. Dan barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diadzabnya dengan
adzab yang pedih. (QS. 48:17)

t_.n_.a-As-..la

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai orang-orang yang
mempunyai kekuatan besar, yang mana kaum Muslimin diseru untuk me-
merangi mereka. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah
kaum Hawazan. Pendapat kedua, mereka adalah penduduk Tsagif. Pendapat
ketiga, yakni Bani Hanifah. Dan pendapat keempat, yaitu pendudukan Persia.

‘\..g\._-"\.5\:\_-\:\:‘\:‘\:WJJJ!IJJ&IJMJ&IM‘JJWIJJ;

Mengenai firman Allah Ta’ala: € s U " 6 0 3 “Kalian
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyat kekiatan yang besar,”
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az-Zuhri, 1a berkata: “Yakni, mereka ini
tidak datang.” Ia meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri,
dari Sa’id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah &=, dari Nabi #, beliau
bersabda:
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“Tidak akan datang hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang
bermata sipit, berhidung pesek, seolah-olah wajah mereka seperti perisai.™

Sufyan berkata: “Mereka itu adalah orang-orang Turki.” Ibnu Abi
‘Umar bercerita: “Aku mendapatkan di tempat yang lain, Ibnu Abi Khalid
memberitahu kami, dari ayahnya, ia bercerita bahwa Abu Hurairah &5 pernah
singgah di tempat kami, lalu 12 menafsirkan sabda Rasulullah j&:

(( sl ’p-‘é-“"-' A 1_,.151.55 )
‘Kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka adalah bulu.’™

Abu Hurairah menafsirkan: ‘Yairu, bangsa Kurdi.””

Dan firman Allah Ta'ala: € 0,205 3 23 JAED “Kamu akan memerangi
meveka atan mereka menyerah (masuk Islam).” Yakni, disyari’atkan kepada
kalian jihad dan memerangi mereka. Hal itu masih tetap terus berlaku terhadap
mereka dan kalian akan mendapatkan kemenangan atas mereka, atau kalau
tidak, mereka harus menyerah sehingga mereka masuk agama kalian ranpa
melalui peperangan, tetapi atas pilihan mereka sendiri.

Selanjutnya, Allah 3% berfirman: € 1 = 06 ¥ “Maka, jika kamu patubi
(ajakan itu).” Yakni, kalian memenuhi dan pergi berjihad serta menunaikan
kewajiban kalian dalam hal itu, € J5 2 2 LS (F oy s 0nf S
“Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik, dan jika kamu
berpaling, sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya.” Yaitu, pada masa
perjanjian Hudaibiyyah, di mana kalian diseru tetapi kalian justru menolak,
¢ W Gl (S50 b “Niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedib.”

Setelah itu, Allah 3% menyebutkan beberapa alasan yang membolehkan
meninggalkan jihad. Di antaranya adalah alasan permanen, seperti buta dan
pincang seumur hidup. Dan yang lainnya bessifat temporer, seperti sakit yang
menyerang beberapa hani dan sembuh kemudian. Maka, orang yang mempunyai
alasan temporer ini disamakan dengan orang mempunyai alasan permanen,

sehingga ia sembuh kembali.

Lebih lanjut, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mengobar-
kan semangat jihad, berbuat taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya:
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" HR. Imam yang lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. =),
* Ibid.
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€ U5 7 N G e e o W O, D CL:J o9 % “Dan barangsiapa
yang taat kepada Allab dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke
dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, dan barangsiapa yang
berpalmg ” Yakni, enggan berjihad dan lebih memilih kehidupan duniawi,
& WGl 83 “Niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih.” Yakni,
di dinia dengan kehinaan dan di akhirat dengan api Neraka. Wallaahu a’lam.
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Sesunggubnya Allab telab ridba terbadap orang-orang Mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawab pohon, maka Allah mengetabui apa yang
ada di dalam bati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mercka dan
memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktu-
nya). (QS. 48:18) Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka
ambil. Dan adalah Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 48:19)

Allah % memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang
Mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah # di bawah pohon. Yang jumlah
mereka telah dikemukakan di atas, yaitu 1400 orang. Dan pohon yang dimaksud
adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah Hudaibiyyah.

Firman-Nya: € , - S A vl"’ $ “Maka Allab mengetabui apa yang ada
di dalam bati mereka,” yakni berupa kejujuran, kesetiaan, mendengar dan
taat. é 4~§~J\ J; ,:h % “Lalu Dia menurunkan ketenangan,” yaitu ketenteraman,
§ G5 GE HJL.J\ ¥ r-g—-lﬁ $ “Atas mereka dan memberikan balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat.” Yaitu, perdamaian yang dilangsungkan oleh
Allah 3 antara orang-orang Mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang dihasilkan oleh per-
janjian tersebut. Yaitu, berupa pembebasan Khaibar dan Makkah, dan kemudian
pembebasan seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka, serta ke-
muliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat yang
mereka dapatkan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
§USa e i 08 ikl i &S5  “Serta barta rampasan yang banyak yang
dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Mabaperkasa lagi Mahabijaksana.”
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Allal menjanfikan kepadamn barta rampasan yang banyak yang dapat
kamu ambil, maka disegerakan-Nya barta rampasan ini wntukmu dan Dia
menaban tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensynkuri-
Nya) dan agar itw menjadi bukii bagi orang-orang Mukmin dan agar Dia
meninfikimu kepada jalan yang lerns, (QS. 48:20) Dan (telab menjanjikan
pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamn
belum dapat menguasainya yang sunggub Allak telab menentukan-Nya.
Dan adalab Allab Mabakuasa atas segala seswatn. (QS. 48:21) Dan sekiranya
orang-orang kafir itn memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan
diri ke belakang (kalah), kemudian mereka tidak memperolel pelindung
dan tidak (pula) penolong, (QS. 48:22) Sebagai suatu Sunnatullab yang telab
berlakn sejak dabulu, kamy sekali-kali tidak akan menemukan perwbaban
bagi Sunnatullal itw. (QS. 48:23) Dan Dia-laly yang menaban tangan mereka
dari (membinasakan)mu dan {menaban) tangannin dari (membinasakan)
meveka di tengab kota Makkal sesudak Allal memenanghanmn atas mereka,
dan Allab Mabamelibat apa yang kamn kerjakan. (8. 48:24)

Mengenai firman Allah &: ¢ & i L b 25060 3 “Allab men-
Janjikan kepadamu barta rampasan yang banyak yang dapar kamn ambil,”
Mujahid mengatakan: “Yaitu seluruh harta rampasan vang berlaku sampai
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sekarang ini.” € i w5 s b "Maka disegevakan-Nya harta rampasan ini untuk-

mai," yaitu, pembebasan Khaibar.

Al-“Aufi meriwayarkan dari Ibau ‘Abbas <4< mengenai ayar:
§ oo WS s b “Muaka disegerakan-Nya havta rampasan ini untukmu,” yakni,
pérjanjian Hudaibiyyah,

4 .._E:..: _r"jl :jx_’-f f_.s.;n"j # “"Dan Dia menaban tangan manusia dari (mem-
Bingsakan)my,” maksudnya, Allah tidak akan menimpakan kepada kalian
keburukan yang disembunyikan oleh musuh-musuh kalian, berupa peperangan
dan pertempuran, Demikian juga Allah 35 relah menahan tangan-tangan orang-
orang yang tidak ikut berperang yang berada jauh di belakang kalian dari
mengganggu keluarga kalian dan juga isteri-isteri kalian, € Sl 4 2 5300 %
“Dian agar bal itw menjadi bukti bagi orang-orang Mukmin,” maksudnya, agar
vang demikian itu mereka jadikan pelajaran yang berharga, karena sesungguh-
mereka meskipun jumlah mereka sedikit. Dan supaya mereka mengetahui
bagaimana Allah Taala relah melakukan hal rersebur kepada mereka, Dia
Mahamengerahui akhir dari segala sesuary, dan pilihan yang relah Dia jaruh-
kan untuk hamba-hamba-Nya vang beriman, meskipun secara lahirivah,
mereka tidak mm}"uk:u.n}rn Sebagaimana yang Dia firmankan:

4 ...";.l ek S Ol L5 b “Dan boleb jadi kamu membenci seswatu
pﬁdﬂ.ﬁ'ﬁf ia amat baik bagimu. " (5. Al-Bagarah: 216).

o A

Firman-Nya: € (il G 15,2050 b “Dan agar Dia menunjukkanmu
kepada jalan yang lwrus, Ya.km, disebabkan oleh ketundukan kalian pada
perintah-Nya dan ketaatan kalian kepada-INya serta kesediaan kalian mengiluti
Rasul-Nya, Muhammad .

~ Dan firman Allah 3 ,

&G '.,r' 3 g % I.'_. RN R Y L‘J.:- .Jqu J’_..LI'J ¥ “"Dan yang Lain yang
kanin belum dapat mmguasum}':: yang sunggih Allzh telah menentukan-Nya.
Dian adalah Allah Mabaknasa atas segals seswarn. " Yakni, harta rampasan yang
lain dan juga penaklukan kota-kota lain yang kalian tidak mampu melaku-
kannya, dan Dia mudahkan hal itu untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah
menguasakan semuanya itu kepada kalian, karena sesungguhnya Dia adalah
Rabb Yang Mahatinggi yang memberikan rizki kepada orang-orang yang ber-
takwa kepada-MNya dari jalan vang ridak diduga-duga.

Para ahli tafsir telah berbeda pendapar mengenai harra rampasan ree-
sebur, apakah yang dimaksudkan den gannya. Al Aufi mertwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas < : “Yaitu Khaibar.” H;I.I itu dlda{.arkan pada pendapatnya
mengenai firman Allah Ta'ala berikurt ini: € +.5 (5 & 3 “Maka disegerakan-
Nya barta ramtpasan i wntswkma” Yaitu, perjanjian Hudml:ui}'}rah Sedangkan
Mujahid mengatakan: “Yakni, setiap pembebasan daerah dan harta rampasan
sampai hari Kiamar.”
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu’ ba]:l memberitahu kami,
dari Samak al-Hanafi, dari Tbnu ‘Abbas <, mengenai firman-Nya:
€% T P A PR “Dan yang lain yang kamu belum dapat
menguasainya yang sunggnh Allah telah menentukan-Nya.” la mengatakan:

“Semua itu adalah pembebasan-pembebasan yang dilakukan sampai sekarang

ini."

i

_Firman Allah .ﬁ selmpxtn}*n.
€ s ¥y 05 O30 ¥ 5 BN 0 ,,m-d" +506 b “Dan sekiranya ovang.
orang kafir itu mnemgjmmﬁmﬁ berbalik melavikan divi ke belakang
{kalah), kemudsan mereka tidak memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong.”
Allah 22 berfirman seraya memberikan kabar gembira kepada hamba-hamba-
Mya yang beriman, bahwa jika mereka diperang oleh orang-orang musyrik,
niscaya Allah, Rasul-Mya dan hamba-hamba-MNya yang beriman akan mem-
berikan pertolongan kepada mereka. Dan pasukan orang-orang kafir iru pasti
akan berlarian tanpa mendapatkan pelindung dan juga penclong. Karena,
mereka berperang untuk Allah Ta"ala, Rasul-Nya, dan kelompok-Nya dari
kalangan orang-orang yang beriman.
Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'zla berfirman:
€ s A S ‘_J_!L}"‘_r‘*-'l‘"hﬁmhﬁ'} “Sebagai swatn Swnnatnllah yang
telah berlaku segak dabuln, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubaban
bagi Sunnatullah itn.” Maksudnya, hal itu merupakan Sunnah dan kebiasaan
Allah Ta'ala terhadap semua makhluk-Nya. Kekufuran dan keimanan itu
tidak akan pernah bertemu dalam satu tempat, melainkan Allah pasti akan
memberikan pertolongan terhadap keimanan dan mengalahkan kekufuran.
Dan Dia akan mengangkat kebenaran dan menjatuhkan kebathilan. Sebagai-
mana yang dilakukan Allah Ta'ala pada saat terjadi perang Badar terhadap para
wali-MNya dari kalangan orang-orang Mukmin dan pertolongan yang Dia ben-
kan kepada mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya dari kalangan kaum
musyrikin, meskipun jumlah kaum Muslimin sedikit dan kaum musyrikin
berjumlah sangat banyalk.
Dan firman Allah #8:
G B ey e e i il sl L 55
o
“Dan Dia yang menahan tangan meveka dari (membinasakan)mn dan fmenaban)
tanganwmi dari (membinasakan) mereka di tengab kota Makkah seswdab Allab
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mabamelihat apa yang kamu
kerfakan.” Hal itu merupakan anugerah yang dikaruniakan Allah 28 kepada
hamba-hamba-Nva yang beriman ketika Dia menahan rangan orang-orang
musyrik dari mereka, sehingga mereka tidak dapar melukai atau mencelakai
mereka sedikit pun, dan Dia juga menahan tangan orang-orang Mukmin dari
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kaum musyrikin, sehmgga mereka tidak memerangi kaum musynkm itudi
Masjidil Haram, tetapi masmg-masmg dari keduanya saling menjaga dan
saling mengadakan perdamaian. Semua itu mengandung kebaikan bagi kaum
Muslimin dan kesudahan yang baik berada di tangan mereka, baik di dunia
maupun di akhirat.

Imam Ahmad menwayatkan dari Anas bin Malik s, ia bercerita:

“Pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah, ada 80 orang laki- 1ak1 dan penduduk
Makkah yang turun menemui Rasulullah # dan para Sahabatnya dengan mem-
bawa senjata. Mereka turun dari bukit Tan'im mencari kelengahan Rasulullah
#. Kemudian beliau mendo’akan keburukan bagi mereka hingga mereka
ditahan.” ‘Affan berkata: “Kemudian Rasulullah # memaafkan mereka, hingga
turunlah ayat:

é(._é_.l;(.,jwi o o o &,UJMW(,&M) Q;HMUS‘S.UUAJ§ ‘Dan Dia
yang menaban tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menaban) tanganmu
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudabh Allah memenang-
kanmu atas mereka.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud
di dalam Sunannya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam bab tafsir di kitab
Sunan keduanya, melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mughaffal al-Muzani
&5 , 1a bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah # berada di pokok pohon
yang disebutkan oleh Allah Ta’ala di dalam al-Qur-an. Dahan-dahan pohon
itu berada di atas punggung beliau dan ‘Ali bin Abi Thalib serta Suhail bin
‘Amr berada di hadapan beliau. Lalu Rasulullah # berkata kepada ‘Ali s :
‘Tulislah bismillaahbirrabmaanirrabhiim (dengan Nama Allah Yang Maha-
pemurah lagi Mahapenyayang).” Kemudian Suhail menarik kertas perjanjian
itu dengan tangannya dan mengatakan: ‘Kami tidak memahami ar-Rahmaan
ar-Rahiim, tulislah kalimat yang bisa kami mengerti.” Maka Rasulullah ber-
kata: “Tulis saja, ‘dengan Nama-Mu, ya Allah.’ Dan tulislah: ‘Ini adalah per-
janjian perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad, Rasulullah #, untuk
penduduk Makkah.” Kemudian Suhail bin ‘Amr menahan dengan tangannya
seraya berkata: ‘Sesungguhnya kami telah menzhalimi dirimu. Seandainya
benar engkau adalah utusan-Nya tulislah kalimat yang kami mengerti.’ Maka
Rasulullah berkata: “Tulislah: ‘Inilah perjanjian damai yang telah ditetapkan
oleh Muhammad bin ‘Abdillah.”

Ketika kami tengah seperti itu, tiba-tiba datanglah 30 orang pemuda
yang menyandang senjata, lalu mereka menyerang kami, maka Rasulullah #
mendo’akan keburukan bagi mereka, sehingga Allah Ta’ala mencabut pen-
dengaran mereka, lalu kami bangkit dan menangkap mereka. Rasulullah %
bersabda: “Apakah kalian datang dalam jaminan perlindungan seseorang, atau
adakah seseorang yang memberikan jaminan keamanan kepada kalian?” Mereka
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menjawab: ‘Tidak." Kemudian beliau membebaskan mereka, hingga Allah
Ta‘ala menurunkan firman-Nya: .

€ gl bl o 87 o B3 R 3 150 S 1 U e 355 9 Dan Dia
yarg menahan tangan meveka dari (membinasakan)mu dan (menaban) tanganmu
dart (membinasakan) meveka di tengah kota Makkab sesudab Allah memenang-
kanmin atas meveka,™

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Masa-i dari hadirs Husain
bin Waqid.
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Merekalab orang-orang yang kafir yang menghalangimu dari (masuk) \i
Masjidil Haram dan mengbalangi hewan kurban sampai ke tempat (pe- \
nyembeliban)nya. Dan kalanlah tidak karena laki-laki yang Mukmin dan \
perempuan-perempuan yang Mukminab yang tidak kamu ketabui, babwa .
kamu akan membunub mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusaban \
tanpa pengetabuanmu (tentulab Allab tidak akan menaban tanganmu dari l\
membinasakan mereka). Supaya Allab memasukkan siapa yang dikebendiaki- \
Nya ke dalam rabmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur bawr, tentn- :‘
lah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara meveka dengan adzab b
yang pedib. (QS. 48:25) Ketika orang-orang kafir menanamban dalam bati t
\

mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jabiliyyab, lalu Allab menurun-
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang Mukmin, dan
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Allab mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalab mereka berbak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalab Allab Maba-
mengetabui segala seswatn. (8. 48:26)

Allah % berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang kafir
dan kalangan kaum musyrikin Arab dari suku Quraisy dan orang-orang yang
ikut membantu mereka mewujudkan kemenangan melawan Rasulullah #&:
] 'u“f Zedh r..n ¥ "Merekalah orang-orang yang kafir,” yaitu orang-orang kafir.
€ R il s b5 A D “Yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil Haram,”
padahal kalian yang lebih berhak mema.sukm} 4, dan pada sisi yang lain kalian
memang menjadi penghuninya. ¢ 4 Al o h,‘:u gl b “Dan menghalangi
hewan kurban sampai ke tempat {i:mj.m.&ffnban)cr:}u Maksudnya, mereka meng-
halang-halangi binatang kurban untuk sampai ke tempatnya. Yang demikian
itu merupakan salah satu bentuk kezhaliman dan kejahatan mereka, Hewan
kurban rersebut berjumlah tujuhpuluh ekor bwdnak (unta). Sebagaimana akan
dijelaskan lebih lanjut, insya Allah.

Dan firman Allah 38 § S5 T 0250 D, Y5 B “Dan kalaw tidak-

lab karena laki-Laki yang Mukmin dan perempuan-perempuan yang Mukminah,*
yakni, yang berada di rengah-tengah orang-orang kafir vang menyembunyikan
keimanan mereka karena khawarir terhadap keselamatan diri mereka dari
gangguan kaum mereka yang kafir, tetapi kami memberi kuasa aras kalian
dalam melawan mereka, sehingga kalian akan membunuh mereka dan mem-
binasakan para pemulka mereka, terapi di antara mereka terdapat orang-orang
yang beriman, laki-laki maupun perempuan yang tidak kalian kenal pada saar
kalian memera.r:gn mereka. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman:
4 -' e ...'5:-.,44 ...n-_,.Jn.- ol ...b_,..J-u o ¥ “Vang tidak kamu ketabui babwa kamu
a.ka:r.! mméwm:& mereka yang. menyebgbkanms ditimpa kesusaban,” yakni berupa
dosa dan denda. 4 120 0 4l 5 Lv-J-— e b “Tanpa pengetabuanmu
{reneulal Allab rvidak akan mmﬂf?ﬂn tanganiy dari membinasakan mereka),
supaya Allabh memasnkkan siapa yang dikebendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya.*
Maksudnya, mengakhirkan hukuman mereka agar orang-orang beriman yang
ada di kalangan mereka bisa selamar dan juga agar kebanyakan mereka kembali
kepada Islam,

Sevelah itu, Allah Tabaaraks wa Ta'wle berfirman: € 1,075 Y ¥ “Sekiramnya
mereka tidak bercampur barr,” maksudnya, seandainya orang-orang kafir dapar
dl.pj.sahk,an darl orang-orang Mukmin yang berada di tengah-tengah mereka,
§ Ll Gl q.,: Labas b AR B “Teneulah Kami akan mengadzab orang-orang
keafir di antara meveka dengan adzab yang pedib.” Maksudnya, niscaya Kami
akan memberikan kekuasaan kepada kalian atas mereka sehingga kalian dapat
membunuh mereka seluruhnya, pembunuhan yang mengerikan,

Dan firman Allah 28 ¢ Qe i a._-_-nJ' ﬁ,_,_.' o~ 1y ;,,_'ﬁ'l s 3.-5}
“Ketika orang-orang kafir menanamban dalam hati meveka kesomborgan, (yaitu)
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kesombongan Jabiliyyah,” yaitu, ketika mereka menolak untuk menuliskan
kalimat “Bismillaabirrabmaanirrabiim” dan juga menolak untuk menulis
kalimat “ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad Rasul Allah.”

§ i S WJJI} el L2 A I i 3 3563 “Lalu Allab menurun-
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang Mukmin dan Allah
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” yaitu, kalimat “Laa tlaaha illallaab
(tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dan ‘Abdullah bin Ahmad
dari ath-Thufail Ibnu Ubay bin Ka’ab, dari ayahnya 25 , bahwasanya 1a pernah
mendengar Rasulullah # bersabda mengenai firman-Nya:
€ OE LIS e 'y ¥ “Dan Allab mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,”
yaitu, “Laa Ilaaha illallaah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidzi dari al-Hasan bin Qaza’ah, dan ia mengatakan: “Hadits tersebut
gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dan aku
pernah bertanya kepada Abu Zur’ah, darinya, dan ia tidak mengetahuinya
kecuali dari sisi ini.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari S2’id bin al-Musayyab, bahwa
Abu Hurairah 5 pernah bercerita kepadanya, bahwasanya Rasulullah #
pernah bersabda

e
PI I et

‘...a.om}u\’g 1Y AERAR 1KY J\V\}!}E‘;}&U\;}J\gfih",f))
« .\d%fnldsq\..’,)m‘i\@)dbé

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengatakan
bahwa tidak ada ilah yang haq selain Allah. Jika mereka mengerjakan yang
demikian, maka darah dan harta mereka akan terpelihara dariku, kecuali
(mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang boleh dihukum menurut Islam).
Dan hisab mereka terserah kepada Allah 3.” (Muttafaq ‘alaih dengan pe-
rubahan lafazh).

Dan Allah 3& berfirman di dalam Kitab-Nya seraya menyebutkan
suatu kaum, di mana Dia berflrman
§o,82s MY gy A Ja 151,48 -6\ ¥ “Sesunggubnya mereka dabulu, apabila
dikatakan kepada mereka: ‘Laa llaaha illallaah (tiada Ilab yang baq selain Allah),’
mereka menyombongkan diri.” (QS. Ash-Shaaffaat: 35).

Dan Allah Jalla Tsana-ubu: & uJAU G 511,057 6}:‘31 Aty r—%—n)‘; $ “Dun
Allab mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah mereka berhak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya.” Yakni, kalimat “Laa Ilaaha
illallaah Muhammad Rasulullah,” lalu mereka menyombongkan diri ter-
hadapnya, dan orang-orang musyrik pun menyombongkan diri darinya pada
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peristiwa Hudaibiyyah. Kemudian Rasulullah 3£ mengirimkan surat kepada
mereka yang membahas mengenai permasalahan wakvu, Wallaabu a'lam.

Mujahid berkata: “Kalimat takwa berarti ikhlas.” ‘Atha' bin Abi Rabah
mengatakan: “Kalimat takwa adalah:

" ‘usw‘_}s‘g.’a"j.‘c.sduj,u.udw gb,a'ia:xs—j,m%ﬂt‘ﬂ

Laa Haaha illallaah wahdabu laa syariika labu labul mulku walabul hamdu wa-
huwa ‘alaa kulli syat'in qadiir (tidak ada Ilah selain Allah, tidak ada sekutu
bagi-Nya, segala kerajaan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa

aras segala sesuatu).”

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman
Allah Ta’ala: € rj ALy ,._;.-:Jf 3 ¥ “Dan Allah mewajibkan kepada meveka
kalimat takwa,” ia mengatakan, beliau mengatakan: “Yaitu kesaksian bahwa
tidak ada Ilah selain Allah, dan ia merupakan kepala segala macam takwa.”

FT

‘Atha’ al-Khurasani mengemukakan: “Yaitu, & J ey dai FEERS
(tidak ada Ilah yang hagq selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah).”

Masih mengenai firman-Nya: § 38 45 255 ¥ “Dan Allah mewajib-
kan kepada mereka kalimat takwa,” Qatadah mengatakan: “Yaitu, dengan
mengucapkan: ‘Laa Ilaaha illallaab’.”

Firman-Nya: € 'lql_nf_, & I[_,--ll l_,rl?_, ¥ “Dan adalah mereka berbak dengan
kalimat takwa ity dan patut memilikinya.” Orang-orang Muslim lebih berhak
atasnya dan mereka memang pemiliknya. € Wbe o[ 2 | 15:4 o uifﬁi “Dan adalah
Allah Mabamengetahui segala sesuatn.” Y akni, Ma.ﬁa.mengetahm siapa-siapa yang

memang berhak mendapatkan kebaikan, dan siapa-siapa pula yang berhak
mendapatkan keburukan.

BEBERAPA HADITS BERKENAAN DENGAN KISAH PER-
JANJIAN HUDAIBIYYAH DAN KISAH PERDAMATAN.

Di dalam kitab Shahibnya, Imam al-Bukhari 4% meriwayatkan dalam
bab asy-Sywruuth, dari al-Miswar bin Makhramah dan Marwan bin al-Hakam,
yang hadits keduanya saling membenarkan. Keduanya bercerita: “Pada tahun
terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, Rasulullah # pergi bersama sekitar 1300
sampai 2000 orang Sahabatnya. Setelah sampai di Dzulhulaifah, beliau me-
nuntun binatang kurban, beliau memberi tanda pada binatang kurban itu dan
beliau thram untuk umrah.

Rasulullah 3% mengurus beberapa orang mata-mata dari suku Khuza'ah,
lalu beliau melanjutkan perjalanan hingga ketika beliau sampai di Ghadirul
Asythath, utusan itu datang kepada beliau dan berkata: ‘Sesungguhnya kaum
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Quraisy telah berkumpul dan mereka telah mengumpulkan pasukan untuk
memerangl, menghalang, dan mencegah.™ Maka Nabi 38 bersabda:

L T R "J...- SHe O - e “in o NF e 8. ¥ o .._..ll'

03 G £9 5 )87 plle e el DT O e L gl 130
(( Sl op yllag Of

"Hai sekalian manusia, berikanlah pendapar kepadaku, apakah kalian melihar

kira mesti eenderung kepada keluarga mereka dan keturunan orang-orang

yang bermaksud hendak menghalangi kira dari Baivullah?™
Dalam lafazh yang lain disebutkan:
P i 1 o 08 i O el Ll 6% 108 B el BT 05 )

------

“Kalian melihar kira lebih cenderung kepada kerurunan orang-orang vang
membantu mereka. Jika mereka mendarangi kira, maka Allah relah memenggal
leher orang-orang musyrikin, dan jika kira tinggalkan, mereka dalam keadaan
berduka cita.”

Dalam lafazh yang lain juga disebutkan:
8B o a2 (%5 e DLy L ki e 3 1508 D)
(el e i e O s gl
“Tika mereka duduk, maka mereka duduk dalam keadaan terrekan dan berduka
cita. Dian kalaupun mereka selamar, maka leher mereka akan dipenggal oleh

Allah 38, apakah kalian berpendapar bahwa kira harus tetap ke Bairullah,
sehingga barangsiapa mengahalangi kira akan kira bunuh?®

Abu Bakar ¢ berkata: “Ya Rasulullah, Engkau berangkat dengan
tujuan ke Bairullah, dan bukan (bertujuan) hendak membunuh seseorang
dan ridak juga berperang. Oleh karena i, bertolaklah menuju ke Bairullah.
Barangsiapa menghalangi kira darinya, maka kira harus memeranginya.”

Dralam lafazh yang lain disebutkan: "Maka Abu Bakar & dan utusan-
nya berkata: ‘Perlu dikerahui bahwa kira darang unruk mengerjakan umrah
dan kira datang bukan unruk memerangi seseorang, terapi barangsiapa yang
menghalangi kira dan Bairullah, maka kira akan perangl.™ Lalu Nabi £ ber-
sabda: “Kalau begitu, berangkatlah.”

Dalam lafazh yang lain disebutkan:
(( - JW al E.,.1..'| & Tymald y)
“Berangkarlah dengan menyebur Nama Allah Ta'ala”
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Sehingga ketika mereka berada di suatu jalan, Nabi 3£ berkata:
ﬁﬁ...umt,s ‘_,....JI 1) ijwmlbuﬂ,dpygu,h;;u .l..ib- u'. )
J.....J.n.'[ !ﬁ_.u ‘_,af_,.lu.l.h.v\! ‘_,__.w_di arn.!‘..aujg}.ﬂb

“Sesungguhnya Khalid bin Walid di (atas) kuda milik orang Quraisy untuk
melakukan pengintaian. Maka, ambillah posisi sebelah kanan. Demi Allah,
mereka tidak menyadari keberadaan Khalid sehingga ketika ia bermaksud men-
dekati pasukan, maka ia pergi dan melompat seraya memberikan peringatan
kepada kaum Quraisy.”

Kemudian Rasulullah 38 berjalan, sehingga ketika beliau sampai di
Tsaniyyah yang darinya beliau membawa mereka turun, maka binatang
tunggangannya tersimpuh. Orang-orang berkata: “Biarkan, biarkan.” Dan
hal itu diulangi berkali-kali. Lalu mereka berkata: “Unta itu mogok, unta itu
mogok.” Maka Nabi # bersabda:
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“Unta itu tidak mogok, dan itu bukan sifatnya, tetapi ia telah dihalangi oleh
sesuatu yang telah menghalangi tentara gajah. Demi Rabb yang jiwaku berada
di tangan-Nya, tidaklah orang-orang Quraisy itu memintaku suatu rencana
yang di dalamnya mereka mengagungkan apa-apa yang terhormat bagi Allah,
melainkan aku pasti akan memenuhinya.”

Kemudian ia menakul:i.uya hingga hewan itu meloncat, lalu Khalid
meninggalkan mereka hingga ia singgah di vjung kota Hudmblyyah di suatu
tempat yang airnya sangat sedikit. Orang-orang menggali tanah untuk mencari
air, namun mereka tidak juga mendapatkannya. Kemudian mereka mengadukan
rasa haus mek kepada Rasulullah 3. Maka beliau mengeluarkan anak panah
dari sarungnya. Lalu beliau menyuruh mereka supaya memasukkan anak
panah itu ke dalam lobang itu. Demi Allah, lobang itu masih terus mengeluar-
kan air, sehingga mereka mengambil air darinya.

Kerika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Waraqga’
al-Khuza'i datang bersama beberapa orang dari kaumnya dan suku Khuza'ah.
Rasulullah 3#& memberikan nasihat kepada orang-orang yang jahat. Kemudian
Budail berkata: “Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka'ab bin Lu-ay dan
‘Amir bin Lu-ay singgah di air Hudaibiyyah, bersama mereka terdapat suku
al-‘Audz al-Muthafil, dan mereka adalah orang-orang yang memerangimu dan
menghalang-halangimu dari Baitullah.”
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Maka Rasulullah 3£ bersabda:
Sl o 1 O Oy el o 1Sy el U i ) )
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“Sesungguhnya kami tidak darang untuk memerangi seseorang, tetapi kami
datang untuk melaksanakan umrah, Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy
telah diselimuti oleh (nafsu) berperang, sehingga mereka celaka karena perang
tersebur, Jika mereka menghendaki, aku akan memben rangpuh kepada mereka
beberapa saat unruk tidak berperang dan mereka membiarkan diriku meng-
hadapi orang-orang kafir Arab. Jika aku menang mereka mau masuk ke dalam
tempat yang dimasuki orang-orang {mentaatiku), maka mereka boleh me-
lakukannya. Jika tidak, maka mereka relah beristirahar (dari perang). Dan
jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Mya,
aku akan memerangi mereka atas dasar wrusanku ini, sampai mati atau Allah
akan menyelamarkan urusannya.”

Budail berkara: “Aku akan sampaikan kepada mereka apa vang enghkau
katakan irw." Kemudian ia berangkar, sehingga ia mendarangi seorang Quraisy
dan berkata: “Sesungguhaya kami datang dan sisi orang ini (Rasulullah), dan
kami relah mendengar ia berkara-kara. Jika kalian menghendaki, kami akan
memaparkannya kepada kalian." Maka orang-orang bodoh di antara mereka
berkara: “Kami tdak butuh penjelasanmu sedikit pun mengenal ucapannya
itw.” Sedangkan orang-orang yang berakal dari mereka berkara: “Berstahukan-
lah apa vang pernah kamu dengar darinya.” Budail menjawab: “Aku pernah
mendengarnya berkata begini dan begiru.” Kemudian Budail memberitahu
mereka apa yang pernah dikatakan Rasulullah §£

Kemudian ‘Urwah bin Mas™ud berdin dan berkata: “Wahai kaum,
bukankah kalian adalah orang tua?* Mereka menjawab: “Benar.” Arau mengara-
kan: "Bukankah aku adalah anak?” Mereka menjawab: “Benar.” Lebih lanjut
1a berkara: "Apakah kalian mencungaiku?” Mereka menjawab: “Tidak.” [a
berkata: “Bukankah kalian mengetahui bahwa aku berusaha mengerahkan
penduduk ‘Ukazh ketika mereka tidak mengikuriku, maka aku mendatangi
kalian dengan membawa keluarga dan anakku serta orang-orang yang men-
raatiku? Mereka berkara: “Benar.” Lebih lanjut 1a berkara: *Sesungguhnya
orang ini (Rasulullab) telah menawarkan kepada kalian sebuah tawaran yang
baik. Maka rerimalah, dan biarkanlah aku mendaranginya.” Mereka berkata:
“Datang saja kepadanya.” Maka ia pun mendatangi Rasulullah #£ dan meng-
ajak beliau bicara. Nabi #§ mengatakan kepadanya ucapan seperti yang beliau
katakan kepada Budail bin Waragah. Pada saar itu, “Urwah berkara: “Hai
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Muhammad, bagaimana pendaparmu jika engkau membinasakan kaummu
sendiri, apakah engkau pernah mendengar seseorang dan masyarakar Arab
yang membinasakan kaumnya sebelummu? Namun jika bukan itu, maka dermu
Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah, dan aku melihar orang-orang
yang akan lari meninggalkanmu.”

Kemudian Abu Bakar % berkata kepadanya: “Hisaplah kemaluan
parung Larta itu, Apakah kita akan pergi meninggalkannya® ‘Urwah berkara:
“Siapa dia?" Mereka menjawab: “Abu Bakar." Urwah berkata: “Demi Rabb
vang iwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu kepadaku yang
belum aku balas, nin::l}'n aku akan ml:nj:tw:lh."

Kemudian ‘Urwah mengajak MNabi 38 bicara, Setiap kali 1a bieara, 12
memegang jenggot Rasulullah 48, sedangkan al-Mughirah bin Syu'bah pada
saat ity berdiri tepar di belakang beliau dengan memegang pedang, Setiap kali
Urwah menyodorkan rangannya ke jenggor Rasulullah #5, al-Mughirah me-
mulkul tangan ‘Urwah dengan sarung pedang seraya berkata: “Jauhkan tangan-
mu dari jenggot Rasulullah 38." Kemudian ‘Urwah mengangkar kepalanya
seraya berkata: “Siapakah orang ini?” Rasulullah $& menjawab: “Ia adalah al-
Mughirah bin Syu'bah.” “Urwah berkara: “Hai penghkhianar, bukankah aku
baru saja menyelesaikan perkaramu?” AlMughirah bin Syu'bah &5 menemam
suaru kaum pada masa Jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil
I'.l.:l.rt:l. kfl‘cl}'—m ITlI'_‘rEk:I. SCT.E]J].'I iLu ia. Ei:'ta.ng d.:l.'l'.l. n'l::‘rl}'zt:lk:ln mnsuk |5]a.r.|'.|..
Maka MNabi 3% bersabda: “Mengenai Islam, maka aku terima. Sedangkan me-
ngenai hara kekayaan, maka aku ridak mau rerlibar sedikiv pun.”

Setelah itu, Urwah menyorothkan pandangannya kepada para Sahabat
Mabi 48, ia melihat (dan berguman): “Rasulullah 3§ ridak pernah mengeluarkan
dahak melainkan jaruh di relapak rangan seseorang dari mereka, lalu orang e
mengusapkannya ke wajah dan kulitnya. Dan jika beliau menyuruh mereka,
maka mercka pun segera mengerjakan perintah beliau. Dan jika beliau ber-
wudhu’, maka hampir semuanya tidak ada yang tertinggal (dalam) mem-
pcrchutk:u:t bekas air wudhu' beliaw. Dan illu beliau berbicara, maka mereka
merendahkan suara mereka di hadapan beliau. Mereka juga tidak pernah
menatap langsung kepada beliau sebagai penghormaran kepada beliau.”

Kemudian, “Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata:
"Wahai kaum sekalian, demi Allah, sesungguhnya aku pernah diutus menemui
para raja, juga kepada Kisra, dan juga kepada Kaisar, dan Najasyi. Dem Allah,
aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para Sahabar-
nya seperti pengagungan para Sahabar Muhammad kepadanya. Demi Allah,
jika Muhammad mengeluarkan dahak melainkan jaruh ke relapak rangan
seseorang dari mereka, lalu orang itu mengusapkannya ke wajah dan kulitnya.
Dan jika ia menyuruh, maka mereka segera melaksanakan perintahnya, dan
jika berwudhu’, maka hampir semua orang tidak ketinggalan memperebut-
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kan air bekas wudhu’nya. Selain itu, jika ia berbicara, maka mereka semua me-
rendahkan suara mereka, mereka juga tidak pernah menyorotkan pandangan
matanya langsung kepadanya sebagai penghormatan baginya. Dan sesungguh-
nya tawarannya telah dipaparkan kepada kalian, maka terimalah.”

Kemudian, salah seorang mereka dari Bani Kinanah berkata: “Biarkan
aku mendatanginya.” Mereka pun menjawab: “Datangi saja 1a.” Ketika orang

itu sudah dekar dengan Nabi 3% dan para Sahabat beliau, Nabi § bersabda:
(4 W o sl 23 e 3 O 1 )

“Ini adalah si fulan, ia datang dan suatu kaum yang mengagungkan unta, maka
kirimkanlah unta untuknya.”

Maka unta pun dikirimkan untuknya dan ia disambur cleh orang-orang
dengan hangat. Setelah orang itu mengetahui hal tersebut, maka ia berkata:
“Tidak seharusnya orang-orang itu menghalangi mereka dari Bairullah,”

Setelah ia kembali kepada para sahabatnya, maka ia berkara: “Aku
menyaksikan unta telah diberi kalung dan tanda, sehingga aku berpendapat
tidak perlu dilakukan penghalangan terhadap mereka unruk datang ke Bairullah.”

Kemudian ada seseorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh
bangun dan berkata: “Biarkan aku mendatanginya.” Maka mereka pun men-
jawab: “Silahkan kamu datang kepadanya.”

Ketika Mikraz telah dekar dengan beliau, maka Nabi #% berkara: “Inilah
Mikraz. la adalah seorang yang jahat.”

Maka Mikraz pun segera mengajak Nabi 3% bicara, tiba-tiba Suhail
bin ‘Amr datang.

Ma’mar bercerita, Ayyub memberitahu kami, dani ‘Tkrimah, bahwasanya
ia berkata bahwa ketika Suhail bin ‘Amr datang, Nabi # bersabda: “Urusan
kalian telah dimudahkan untuk kalian.” Ma’mar berkata di dalam haditsnya,
az-Zuhri bercerita, lalu Suhail bin ‘Amr datang dan berkara: “Tuliskan sebuah
perjanjian antara kami dan dirimu.” Maka Rasulullah # memanggil ‘Ali =
dan berkata: “Tulislah ‘bismillaabirrabmaanirrabiim’ (dengan Nama Allah
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang).” Maka Suhail bin ‘Amr berkata:
“Mengenai ar-Rahmaan, demi Allab, aku sama sekali tidak mengerti maknanya.
Tetapi rulislah, ‘Bismikallazhumma (dengan Nama-Mu, ya Allah),” seperti yang
biasa engkau rulis.” Maka kaum Muslimin berkata: “Demi Allah, kami ridak
akan menulisnya melainkan hanya dengan ‘Bismillaahivrabmaanirrahiim’.”
Maka Rasulullah 3% bersabda: “Tulislah “bismikaallabumma’ (dengan menyebut
Nama-Mu, ya Allah).”” Dan kemudian beliau berkata: “Inilah yang ditetapkan
oleh Muhammad Rasulullah.”
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Maka Suhail pun berkara: “Demi Allah, seandainya kami mengetahui
bahwa engkau Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu dari
Baitullah dan ridak pula kami memerangimu. Tetapi tulislah, Muhammad
bin *Abdillah.™ Kemudian Rasulullab ££ bersabda:

(AN L 3 W TET RIS By o 3 Ly )

“Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah meskipun kalian mendusta-
kanku. Tulislah: ‘Muhammad bin ‘Abdillah. ™

Az-Zuhn berkata: “Hal 1tu karena sabda beliau:
(-0 psT ) 5 i i 6 D s LS Y diy )

Dremi Allah, mereka ridak meminta sesuaru kepadaku, di mana dengan se-
suatu itu mereka akan mengagungkan kehormatan-kehormaran Allah, me-
lankan aku akan memperkenankan permintaan mereka rersebur.™

Maka MNabi  berkata kepadanya: "Kalian harus membiarkan kami
datang ke Baitullah dan mengerjakan thawaf dalamnya.” Maka Suhail bin ‘Amr
berkata: “Masyarakat Arab tidak mengucapkan, ‘Kami mendapat tekanan.’
Tetapi yang demikian itu untuk tahun yang akan datang.” Maka beliau pun
menyetujui hal tersebut.

Suhail bin ‘Amr berkara: “Tidak ada seorang pun dari pihak kami vang
darang kepadamu meskipun ia pemeluk agamamu, melainkan engkau harus
mengembalikannya kepada kami.” Maka kaum Muslimin berkara: “Mahasuci
Allah, bagaimana mungkin ia akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik,
padahal ia telah darang dalam keadaan Muslim?* Pada saat mereka demikian,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Subail bin *Amr dalam keadaan terikar. la
darang dari {orang-orang) Makkah paling bawah (rendah) sehingga ia melempar-
kan dirinya di tengah-tengah kaum Muslimin. Lalu Suhail berkara: “Wahai
Muhammad, ini adalah orang pertama yang engkau harus kembalikan kepada-
ku.” Maka MNabi 3% bersabda: “Sesungguhnya kita belum mengesahkan surat
perjanjian di antara kita.”

Kemudian 12 berkata: “Dermi Allah, aku vidak akan berdamai denganmu
atas sesuaru untuk selamanya,” Maka Rasulullah 3 berkara: “Berikanlah ia
kepadaku.” Suhail berkata: “Aku ridak akan memberikannya kepadamu.”
Selanjutnya beliau berkata: "Lakukanlah.” Suhail berkata: "Kami tidak akan
melaksanakannya.” Mikraz berkara: “Baiklah, kami bolehkan orang itu (Abu
Jandal) untuk rerap bersamamu.”

Kemudian Abu Jandal berkata: “Wahai sekalian kaum Muslimin, apa-
kah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang
dalam keadaan Muslim, ridakkah kalian mengerahui apa yang relah aku alami?”
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Abu Jandal merasakan siksaan yang pedib dalam mempertahankan agama
Allah,

‘Umar bin al-Khaththab 2= berkata: "Kemudian aku mendatangi
Rasulullah §&, lalu kukatakan: ‘Bukankah engkau benar-benar MNabi Allah?
Mabi 3% berkara: “Ya, benar.” Kukarakan lagi: ‘Bukankah kira berada dalam
kebenaran, sedangkan musub kita dalam kebathilan?' Beliau menjawab: Benar.’
"Kalau begitu, mengapa kita harus memberikan kelonggaran dalam agama
kita?' tanyaku. Rasulullah # bersabda: ‘Sesungguhnya aku ini Rasul Allah,
aku ndak durhakas kepada-MNya, Dia adalah Penslongku.™

Lebih lanjur kukarakan kepada beliau: “Bukankah engkau pernah
memberitahu kami bahwa kita akan mendarang: Bastullah dan berthawaf di
sana?” Maka beliau bersabda: “Ya, benar. Tapi apakah aku membentahukan
kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun int juga®” *Tidak,” jawab-
ku. Rasulullah 3% bersabda: “Sesungguhnya engkau akan mendaranginya dan
thawaf di sana.”

Kemudian 1a berkata: “Lalu aku akan mendarangi Abu Bakar dan ku-
katakan: “Waha Abu Bakar, bukankah ini Nabi Allah vang sebenarmya®® Abu
Bakar menjawab: ‘Benar.” Lebih lanjut kukatakan: ‘Bukankah kita berada di
atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebathilan?’ Abu Bakar
menjawab: “Ya, benar.” Aku berkata: “Lalu mengapa kita memberikan ke-
longgaran dalam agama kira?* Ja menjawab: “Wahai engkau, sesungguhnya
beliau adalah Rasul Allah, dan beliau tidak mendurhakai Rabb-nya, dan Dia
adalah Penclongnya. Karenanya, berpeganglah kamu pada talinya. Demi Allah,
beliau benar-benar berada dalam kebenaran.” Kukatakan: ‘Bukankah ia relah
memberitahu kira bahwa kira akan davang ke Bairullah dan berthawaf di sana?*
Abu Bakar menjawab: ‘Benar. Namun, apakah ia memberitahumu bahwa
engkau akan datang ke Baitullah rahun im?* Aku menjawab: Tidak,” Abu
Bakar pun berkata: "Engkau akan datang ke sana dan berthawaf di sana.™

Az-Zuhri bercerita bahwa “Umar % pernah berkata: "Dan karena
peristiwa tersebur, aku mengerjakan berbagai amalan yang sangar banyak.”
Serelah selesai membuar perjanjian, lanjur az-Zuhri, Rasulullah # berkara
kepada para Sahabarnya:

(( A 3 10 1R )
“Berdirilah kalian semua, dan berkurbanlah, dan selanjutnya bercukurlah.”

Maka demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka yang berdin
sampai Rasulullah 38 mengatakan hal itu tiga kali. Melthae ndak ada seorang
pun dari mereka yang berdiri, maka beliau masuk menemui Ummu Salamah
dan menyebutkan apa yang 1a dapat dari orang-orang, Kemudian Ummu
Salamah 3 berkata kepada beliaw: “Wahai Nabi Allah, apakah engkan meng-
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inginkan hal tersebut? Pergi dan janganlah engkau berbicara dengan salah
seorang pun dari mereka, sehingga engkau menyembelih untamu dan memanggil
tukang cukurmu untuk mencukurmu.”

Maka Rasulullah # pun pergi dan tidak berbicara dengan seorang pun
dari mereka sehingga beliau menyembelih untanya dan memanggil tukang
cukurnya dan ia mencukur beliau.

Setelah orang-orang mengetahui hal tersebut, maka mereka pun me-
nyembelih kurbannya dan sebagian mereka saling mencukur sebagian lain-
nya, sehingga hampir-hampir sebagian mereka melukai sebagian yang lain.
Kemudian beberapa orang wanita Mukminah mendatangi beliau, hingga akhir-
nya Allah & menurunkan:

Lh AL B el el e 1h A Sl S ASERROS
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-perempuan beriman yang
berbijrah datang kepadamu, maka hendaklah kamu menguji keimanan mereka.
Allah lebib mengetabui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu mengetabui
babwa mereka benar-benar beriman, janganlah kamu mengembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah
kepada (suami-snami) mereka mahar yang telab mereka bayar. Dan tidak ada
dosa atas kamu menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya.
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mabar yang telah kamu bayar; dan
bendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikian bukum
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Mabamengetabui lagi
Mabhabijaksana.” (QS. Al-Mumtahanah: 10).

Maka pada hari itu, ‘Umar bin al-Khaththab ¢ menceraikan dua
orang wanita. Kemudian salah seorang dari wanita itu dinikahi oleh Mu’awiyah
bin Abi Sufyan, sedangkan wanita yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin
Umayyah. Setelah itu, Nabi #£ kembali ke Madinah. Selanjutnya Abu Bashir,
salah seorang dari suku Quraisy mendatangi beliau, ia adalah seorang Muslim.
Kemudian orang-orang Quraisy mengmm dua orang utusan untuk mencarinya.
Mereka berkata: “Tepatilah perjanjian yang telah engkau putuskan bag1 kami.”
Maka Rasulullah # menyerahkan Abu Bashir kepada dua orang itu. Lalu
mereka berdua pergi dengan membawa Abu Bashir dan ketika mereka sampai
di Dzuhulaifah, mereka pun singgah untuk makan kurma. Abu Bashir berkata
kepada salah seorang dari keduanya: “Demi Allah, sesungguhnya aku melihat
pedangmu itu sungguh sangat bagus.” Kemudian orang itu menghunuskan
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pedangnya dan mengatakan: “Benar sekali. Demi Allah, sungguh aku telah
mencobanya berkali-kali.” Maka Abu Bashir mengatakan: “Coba perlihatkan,
Aku ingin melihatnya.” Abu Bashir mendapatkan kesempatan yang memungkin-
kan unruk memanfaatkan pedang itu, maka ia pun segera menebas orang itu
hingga tewas. Yang satu lagi melarikan dir hingga sampai di kota Madinah.
[a lari dan masuk ke dalam masjid. Dan ketika melihatnya, Rasulullah 38§
bersabda: "Orang ini sungguh sangat ketakutan.” Setelah sampai di dekat
Rasulullah $%, orang iru berkara: “Demi Allah, ia relah membumuh sahabatku
dan aku pun akan dibunuhnya” Kemudian Abu Bashir darang dan mengara-
kan: “Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya Allah telah menyempurna-
kan janpimu. Engkau telah mengembalikan aku k:p:\dﬂ, mereka. Kemudian
Allah #£ telah menyelamatkan dinku dan mereka.” Maka Nabi 2 bersabda:
“Celakalah ibunya. Api peperangan telah dinyalakan, kalau saja ada seseorang
bersamanya.”

Setelah mendengar hal itu, Abu Bashir mengetahui bahwa ia akan
dikembalilean kj:pada kaum QIJIE.IS'I.- Mal-:a, 1a kabur |1|'.ngga ak.lﬁn:l}'a s:u:npa,i
ke vepi laur, Abu Jandal bin Suhail berhasil meloloskan din dan mereka dan
bememu dengan Abu Bashir, Maka, ndak ada seorang Quraisy pun yang keluar
dalam keadaan Muslim melainkan bergabung dengan Abu Bashir. Sehingga
terbentuklah sebuah kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar
unta yang keluar membawa kauvm Quraisy menuju Syam melainkan mereka
menghadangnya, lalu mereka membunuh orang-orang Guraisy tersebut dan
mengambil harta benda mereka. Kemudian, kaum Quraisy menginmbkan utusan
kepada Mabi 4% untuk memohon kepada Allah dan karena tali silaturahmai,
Barangsiapa di antara mereka darang menemui Rasulullah #&, maka ia akan
aman. Maka Nabi # pun mengirimkan urusan unruk memanggil mereka,
dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Mya:
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“Dan Dia yang menahan tangan mereka darvi (membinasakarjmn dan fmenahan)
tanganmu dari {membinasakan) meveka di tengab kota Makkab sesudab Allah
memenangkanmu atas meveka, dan adalah Allah Mabamelihat apa yang kamn
kerjakan. Merekalah orang-ovang kafir yang menghalangimu dari (maswk) Masjidil
Haram dan menghalangt bewan kurban sampat ke termpat (pestyembelthar rya,
Dan kalaw tidaklah kavena laki-lak: yang Mukmim dan perempRan-perempuan
yang Mukmin yang ridsk kamn ketabui babwa kamu akan membunnh meveka
yang menyebablan kamu ditimpa kesusaban tanpa pengetabuanmau jtentulah
Allab tidak akan menaban tanganmu dari membinasakan meveka), supaya Allah
memasikkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rabmar-Nya. Sekiranya meveka
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tidak bercampur banr, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di
antara meveka dengan adzab yang pedih, Ketika orang-ovang kafir menanam-
kean dalam bati meveka kesombongan, (yaits) kesombongan Jabiliyyah. " Dan
kesombongan mereka adalah tidak mau mengakui bahwa Muhammad adalah
Rasul Allab dan tidak pula mau menuliskan: ‘Bismillaabirrabmaanirrabiim',
|:la.l1 mc‘fl:k:l m:nghila.l:lg;l ll:al.u'n Musl:i.n:l.[l:l I:i:ri Bﬂ.itu].lﬂh.

Dremilaanlah yang disampaikan oleh Imam al-Bukhan di sim. Dan telah
dinwayatkan olehnya dalam kitab at-Tafsiir, juga dalam wmrah Hudaibiyyah,
haji, dan lain-lain dari hadits Ma'mar dan Sufyan bin ‘Uyainah, keduanya
bersumber dan az-Zuhri.

Imam Ahmad juga meriwayarkan dari [bnuw ‘Abbas wie | ia bercerira:
“Rasulullah $& pernah menyembelih kurban sebanyak tupuh pulub unta pada
hari Hudaibiyyah terjadi. Di antara unta itu terdapat unta Abu Jahal. Ketika
unta itu terhalang memasuki Bartullah, maka ia pun rindu (kepada Baitullah),
sebagaimana ia rindu kepada anak-anaknya.”
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Sesuengmubnya Allab akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran
mimpinya dengan sebenarnya, (vaitn) babwa sesunggnbnya hamu pasei akan
memasiki Masfidil Haram, insya Allab dalam keadaan aman, dengan men-
cuknr rambur kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takur,
Maka, Allak mengetabod apa yang tidak kamy ketabwi dan Dia memberikan
sebelum dtn kemenangan yang dekat. (QS. 48:27) Dia-lab yang menguius
Rasnd-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang bag agar dimenang-
kan-Nya terbadap semua agama, Dan cuknplab Allab sebagai saksi. (QS.
48:28)

Fasulullah # pernah bermimpi memasuki kota Makkah dan mengerja-
kan thawaf di Bairullah. Kemudian beliau menceritakan mimpi itu kepada
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para Sahabatnya. Ketika itu beliau tengah berada di Madinah. Ketika mereka
melakukan perjalanan pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, tidak
ada satu kelompok pun dari mereka yang meragukan bahwa mimpi tersebut
akan terealisir pada tahun ini. Maka, ketika telah terjadi apa yang terjadi dari
perjanjian damai itu dan mereka kembali ke Madinah tahun itu juga, bahwa
mereka akan kembali datang tahun depan, maka terbersit dalam hati sebagian
Sahabat 4%, sehingga ‘Umar bin al-Khaththab 5 menanyakan hal tersebut.
Maka, ia bertanya kepada beliau tentang hal itu: “Bukankah engkau pernah
memberitahu kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawaf
di sana?” Beliau menjawab: “Benar, lalu apakah aku mengabarkan bahwa
engkau akan datang ke sana dan thawaf di sana pada tahun ini?” “Tidak,”
jawab ‘Umar. Maka Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya engkau akan
datang dan melakukan thawaf di sana.”

Demikian pula jawaban yang beliau berikan kepada Abu Bakar ash-
Shiddiq. Oleh karena ity, Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman:
§ s o) \fJi Somnl G0 Sy G B2 31560 W “Sesunggubnya Allab
akan membu/etz/ean kepada Rasnl-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan
sebenarnya, (yaitu) bahwa sesunggubnya kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allab.” Hal itu untuk merealisasikan kabar dan menegaskannya,
dan hal itu sama sekali bukan pengecualian.

Dan firman-Nya: € uui; $ “Dalam keadaan aman,” yakni pada saat
kalian memasukinya.

Firman-Nya lebih lanjut: € (., iy (S« 1) indlos 3 “Dengan mencukur
rambut kepala dan mengguntingnya.” Para Sahabat bertanya: “Dan meng-
guntingnya, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Semoga Allah memberikan
rahmat kepada orang-orang yang mencukur.” Para Sahabat bertanya: “Juga
termasuk orang-orang yang memendekkan rambutnya, ya Rasulullah?” Rasu-
lullah menjawab: “Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang
mencukur rambut.” Mereka bertanya lagi: “Dan juga yang memendekkan
rambutnya, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Semoga Allah memberikan
rahmat kepada mereka yang mencukur rambut.” “Dan mereka yang me-
mendekkannya, ya Rasulullah?” tanya para Sahabat. Beliau menjawab: “Dan
mereka yang memendekkan rambut.” Beliau mengatakan yang terakhir ini
pada ucapan beliau yang ketiga atau yang keempat.

Dan firman Allah 8: € 5,355 Y $ “Sedang kamu tidak merasa takut.”
Demikian keadaan yang ditekankan dalam makna, di mana Allah Ta’ala me-
netapkan rasa aman kepada mereka pada saat mereka memasuki kota Makkah
dan menghilangkan rasa takut pada saat mereka tinggal di negeri tersebut.
Mereka tidak takut kepada seorang pun. Demikianlah yang terjadi dalam
umrah pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-7 Hijrah. Di mana ketika Nabi 3%
kembali dari Hudaibiyyah pada bulan Dzulqa’dah menuju Madinah, lalu
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beliau menetap di sana sampai bulan Dzulhijjah dan Muharram, lalu beliau
pergt pada bulan Shafar menuju kota Khaibar, sehingga Allah Ta’ala menakluk-
kan kota itu untuk beliau, sebagian kota dibebaskan dengan cara keras (perang)
dan sebagian lagi dengan cara damai. Khaibar merupakan kota besar yang di
dalamnya banyak terdapat pohon kurma dan tanam-tanaman. Kemudian
beliau membagikannya kepada para Sahabat yang turut serta dalam peristiwa
Hudaibiyyah saja dan tidak disaksikan oleh seorang pun selain mereka kecuali
para Sahabat yang datang dari Habasyah (Ethiopia), Ja'far bin Abi Thalib dan
para Sahabatnya, Abu Musa al-Asy’ari dan para Sahabatnya 4%, dan tidak ada
yang tidak hadir dari mereka. Ibnu Zaid mengatakan: “Kecuali Abu Dujanah
Samak bin Kharsyah,” sebagaimana yang ditetapkan dalam pembahasannya
tersendiri. Dan kemudian beliau kembali ke Madinah.

Ketika masih di bulan Dzulqa’dah tahun ke-7 Hijrah, Rasulullah %
pergi ke Makkah untuk mengerjakan umrah bersama mereka. Lalu beliau
mengerjakan ihram dari Dzulhulaifah sambil menggiring hewan kurban. Ada
yang mengatakan: “Hewan kurban itu berjumlah 60 ekor unta.” Maka beliau
mengucapkan talbiyah yang diikuti oleh para Sahabat beliau. Setelah beliau
berada dekat dengan Dzahran, Muhammad bin Maslamah diutus dengan kuda
dan senjata untuk mengambil posisi paling depan. Setelah orang-orang musyrik
menyaksikan, maka mereka sangat takut dan mengira bahwa Rasulullah
akan memerangi mereka, padahal telah diadakan perjanjian antara mereka
dengan beliau, yaitu perjanjian genjatan senjata selama 10 tahun. Kemudian,
mereka pergi dan memberitahu penduduk Makkah. Setelah Rasulullah # tiba,
beliau turun di jalanan Dzahran, di mana beliau dapat melihat tanah suci.
Kemudian beliau mengirimkan senjata yang berupa anak panah, busur, dan
tombak ke daerah Ya-juj. Kemudian beliau berangkat ke Makkah dengan
membawa pedang dalam sarungnya sebagaimana yang disyaratkan oleh mereka.
Ketika Rasulullah #£ berada di tengah perjalanan, kaum Quraisy mengirim
Makraz bin Hafsh. Maka Makraz berkata: “Hai Muhammad, kami melihat
engkau telah melakukan pelanggaran terhadap janji.” Lalu beliau bertanya:
“Apa pelanggaran tersebut?” Ia menjawab: “Engkau telah datang kepada kami
dengan membawa senjata, anak panah, dan tombak.” Maka Rasulullah #% ber-
sabda: “Itu tidak benar, karena kami telah mengirimnya ke Ya-juj.” Kemudian
Makraz berkata: “Dengan demikian, kami mengetahui kebaikan dan ketepatan
janjimu.” Kemudian para pemimpin orang kafir pergi dari Makkah agar mereka
tidak melihat Rasulullah # dan para Sahabatnya dalam keadaan marah dan
murka. Sedangkan penduduk Makkah lainnya, laki-laki, perempuan dan juga
anak-anak, duduk-duduk di jalanan dan di atas rumah sambil melihat Rasulullah
#£ dan para Sahabatnya. Kemudian beliau memasuki kota itu sedang di hadapan
beliau terdapat para Sahabat beliau sambil menyambut hewan kurban yang
dikirim ke Dzu Thuwa, sedang beliau tetap berada di atas untanya yang beliau
tunggangi pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah. ‘Abdullah bin Rawahah
al-Anshari memegang tali kekang unta beliau dan menariknya dan berkata:
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“Biarkanlah anak-anak orang kafir iru berada di jalannya,
karena Allah telah menurunkan di dalam al-Chur-an,

bahwa sebaik-baik peperangan adalah di jalan-Nya.

Ya Rabb, sesungguhnya aku beriman dengan bimbingan beliau.
Kam n:u:m:ra.ngi kalian berdasarkan pe.nafs:imn—N}'a,
sebagaimana kami memerangi kalian atas wahyu-Nya.

Sekarang kami memukul kalian aras penafsiran-MNya,

dengan pukulan yang menghilangkan keraguan aras firman-MNya,
serta meniadakan sekutu dan-MNya”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibou ‘Abbas «s, ia bercenita: "Bahwa
ketika Rasulullah 35 singgah di Dzahran pada saat umrahnya, para Sahabat-
nya memberitahukan bahwa kaum Qurasy berbicara tentang unta-unta yang
mereka bawa, Maka, para Sahabar berkara: ‘Seandainya kita menyembelihnya,
lalu kita makan dagingnya dan meminum kuahnya, niscaya besol kita masuk
menemu kaum dalam keadaan kenyang.’ Maka Nabi 4§ bersabda: Tanganlah
kalian melakukan hal tersebut, tetapi kumpulkan sermua bekal kalian kepadaku.’
Maka mereka pun segera mengumpulkannya, lalu mereka menyiapkan nampan,
scl:u:tiutn} a mereka makan sampai mereka meninggalkan{nya) dan ﬂusmg—
masing mereka mengisi geribahnya. Setelah itu Rasulullah 3% beranjak sampai
miasuk ke dalam masjid. Sedanglkan orang Quraisy duduk-duduk di aras batu.
Kemudian beliau berbaring di aras kain selendangnya dan berkara: ‘Kaum
iru tidak akan melihar kalian dengan mara penghinaan.’ Kemudian beliau
menyentuh Hajar Aswad, lalu berlari kecil hingga sampai di rukun Yamani,
beliau berjalan menupu ke rukun Aswad. Maka orang Quraisy berkata: “Me-
ngapa kalian suka berjalan. Mengapa kalian tidak berlari seperti larinya rusa®
Maka beliau melaloukan hal rersebur tiga kali puraran, sehingga hal iru menjadi
Sunnah.”

Abu ath-Thufail menceritakan: “Thnu *Abbas =5 memberitahukuy, ia
menuturkan bahwa Rasulullah # melakukan hal tersebut pada saar mengerja-
kan hap W
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas we, ia mencerita-
kan bahwa Easulullah §% dan para Sahabarnya riba di Makkah, dan mereka
diserang demam Yatsrib schingga menjadi lemah, mereka mendapatkan suaru
hal vang buruk darinya. Maka orang-orang musyrik berkata: “Telah datang
kepada kalian suaru kaum yang diserang oleh demam Yatsrib dan mereka
mendapatkan suatu keburukan darinya.” Dan orang-orang musyrik duduk-
dudul di sisi (tempar) yang dekat dengan Hajar (Aswad). Lalu Allah Ta’ala
memperlihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangkan. Kemudian
Rasulullah 3% menyuruh para Sahabatnya untuk berlari-lan kecil tiga kali
putaran agar orang-orang musyrik melihar kekvaran mereka, Maka mereka
pun segera menjalankannya viga kali putaran dan menyuruh mereka supaya
berjalan antara dua rukun (rukun Yamani dan rukun Aswad), di mana orang-
orang musyrik dapat melihat mereka. Mabi 3 udak melarang mereka berlan-
lari kecil pada seluruh putaran melainkan untuk menjaga daya tahan mereka.
Maka orang-orang musyrik pun berkara: “Mereka yang kalian anggap lemah
karena terserang demam itu lebih kuat begini dan begit.”

Demikian vang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dalam ash-Shabibhain, dari hadits Hammad bin Zaid Imam al-Bukhar juga me-
riwayatkan dari al-Barra' 25 | ia bercerita: “Bahwa Nabi #5 pernah mengerja-
kan umrah pada bulan Dzulga'dah, lalu penduduk Makkah tidak memper-
kenankan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau memutuskan bahwa
mereka harus menetap i sana selama t[ga har. Pada saar menulis perjmji:m,
maka ditulislah: ‘frilab yang di'lmrpkan aleh Mubammad Rasulullab, ' Mereka
berkata: ‘Kami ridak mengakui ini. Seandainya kami mengetahui bahwa engkau
adalah Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu sedikit pun, tetapi
tuliskanlah, 'Mubammad bin Abdillab. " Rasulullah 3§ bersabda: ‘Aku adalah
Rasul Allah dan aku adalah Muhammad bin *Abdillah.” Lebih lanjut Rasu-
lullah 3% berkara kepada ‘Ali bin Abi Thalib 85 « Hapuslah kata ‘Rasslullah "
Maka ‘Ali & berkara: Tidak, demi Allah, aku ridak akan menghapusmu
untuk selamanya.' Kemudian beliau mengambil buku perjanjian itu dan me-
nuliskan: Tnilah yang ditetapkan oleh Mubammad bin ‘Abdillah, " yakni; ndak
diperbolehkan masuk Makkah dengan membavwa senjata kecuali pedang di
dalam sarungnya, dan tidak seorang pun dan penduduknya boleh keluar
untuk mengikutinya, dan beliau juga tidak boleh melarang Sahabatnya yang
ingin menetap di sana. Setelah beliau memasuki kota Makkah dan telah sampai
pula batas waktu yang disepakati, maka mereka mendatangi “Ali seraya ber-
kata: ‘Karakan kepada Sahabarmu, silahkan pergi dari sisi kami, telah wiba
wakrunya." Maka Nabi 4 pun pergi, dan beliau ditkun oleh puteri Hamzah
yang berseru: “Wahat pamanlku, waha pamanku.’ Maka Al pun menjemput-
nya dan menarik tangannya dan kemudian ‘Ali berkata kepada Fathimah:
“Inilah puteri pamanmu.” Maka Fathimah mengajaknya. Lalu “Ali, Zaid dan
Ja'far berselisih mengenai anak perempuan tersebur. Kemudian ‘Ali &% ber-
kara: ‘Aku mengambiloya karena ia puteri pamanku.’ Sedangkan Ja'far &
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berkata: ‘Ta puteri pamanku, sedangkan bibinya berada di bawahku tanggungan-
ku.” Dan Zaid berkata: ‘Ta puteri saudaraku.” Kemudian Rasulullah & me-
mutuskan bahwa ia ikut bibinya. Dan beliau berkata kepada ‘Ali: “Engkau
dari golonganku dan aku dari golonganmu.’ Sedangkan kepada Ja' far, beliau
berkata: ‘Engkau adalah orang yang paling mirip rupa dan akhlaknya dengan-
ku.” Dan kepada Zaid % , Rasulullah 3 bersabda: ‘Engkau adalah saudara
dan maula kami.’ Kemudian ‘Ali bin Abi Thalib berkata: “Tidakkah engkau
menikahi putert Hamzah < ?" Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya ia adalah
puteri saudara sepersusuanku.”

Firman Allah 3 berikutnya: € (5 (55 208 0,3 v Jasd 1,408 106 (0 3

“Maka Allab mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan se-
belum itu kemenangan yang dekat.” Maksudnya, Allah 3 mengetahui kebaikan
dan maslahat dengan keluarnya kalian dari Makkah dan masuknya kalian
pada tahun itu, suatu hal yang ridak pernah kalian ketahui. € 205 043 0 Jami

“Dan Dia memberikan sebelum itu,” yakni sebelum masuknya kalian (ke kota
Makkah) sebagumam dijanjikan kepada kalian melalui mimpi Nabi .
L g 23 =5 b “Kemenangan yang dekat,” yakni perdamaian yang dilakukan
antara diri kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan kaum musyrik.
Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya menyampaikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman mengenai kemenangan Rasulullah 3
atas musuh~musuhnya dan atas seluruh penduduk muka bumi.
€ 5 sy gL 0, el ‘_;.UL ‘» ¥ “Dia-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan
membata petunjuk dan agama yang haq,” yakni, ilmu yang bermanfaat dan
amal shalih, karena sesungguhnya syari‘at ini menca.kup dua hal, yaitu ilmu
dan amal. Ilmu syari’at itu benar, sedangkan amal syar’i itu diterima, semua
berita yang dibawanya adalah haq, sedangkan semua keputusannya adalah
adil. ¢ 45 ‘_g-\-“ 7 $4123 % “Agar dimenangkan-Nya terbadap semua agama.”
Yakni, atas semua pemeluk seluruh agama yang ada di muka bumi ini, batk
Arab maupun non Arab, ahli millah maupun musyrik. € > i 5P “Dan
cukuplah Allah sebagai safe.u. * Beliau adalah Rasul-Nya, sedangkan Dia adalah
Penolongnya. Wallaabu a’lam.
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Mubammad ity adalab wtusan Allab dan orang-orang yang bersamanya
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasib sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allab dan
keridbaan-Nya, tanda-tanda meraka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlab sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lale menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan bati penanam-penanams-
nya karena Allab bendak menjengkelkan bati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang Mukmin). Allab menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan
dan pabala yang besar. (QS. 48:29)

Allah 3§ memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad 3%, bahwa
beliau adalah seorang Rasul yang benar dan tidak perlu diragukan dan di-
pertanyakan lagi, di mana Dia berfirman: € &1 J 7 2253 3 “Mubammad it
adalab utusan Allab.” Ini adalah mubtada’ dan khabar, mencakup seluruh sifar
yang baik. Dan kemudian diberikan pujian secara khusus bagi para Sahabat
bel.uu, mudah :nudahan A]lah mendhm mereka semua, di mana Dia berfirman:
L gt s G s 41.1...-1 & Eg-ﬂl_} ¥ “Dan orang-orang yang bersama dengan-
nya adalab keras terb.:td.ap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.”
Hal i itu sama se erti ﬁrm;m Allah .% )
€ LS o 35l L I S G LN R & U5y Maka kelak Allab
akan mendatangkan suatu kaum yang Allab mmanm mereka dan mereka pun
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terbadap orang-orang Mukmin,
yang bersikap keras tevhadap orang-orang kafir.” (QS. Al-Maa-idah: 54).

Demikianlah sifat orang-orang beriman, di mana mereka bersikap
keras dan regas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan
baik kepada orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemurkaan
dan kemarahan di hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh
keceriaan di hadapan saudaranya yang beriman. Rasulullah # bersabda:

‘b da uS...u 1;':::‘.-3-1}.;..’..5-.!!,_}...5'{..9:-!;;3 ;.m,;@‘_,_..,..hy})
(« -:Q._Ji}u..;di.g.t.’.éﬁ'lyudupm

WaW a W a W oW oW oW i W oW g g W oW aW oW W oW oW oW e e Sy S e W, Wy W, W W W W, W, S W, W, W, S, W W

\
\
\
)
\
)
)
)
)
)
)
)
)
)
\
)
\
S
4
4
1
(
4
4
4
4
4
4
4
1
4
4
4
4
4
/

\

464 Tafsir Ibnu Katsir Juz 26

PO CW W W W B W W W W P W e WO U MU WA W G S W, W, WE W, WD




1*1-\,-\_-'\'"\:'\3\:\:\.3"x-x-\:\_-\:\;\_*\,-f-j-jju'-joj-f-f-fgj’gj’gl'-jgl-j-j-j-f

8. AL - FAT-

“Perumpamaan seorang Mukmin dalam kecintaan dan kasih sayang antara
sesama mereka bagaikan jasad yang satu. Jika ada salah satu anggoranya yang
mengadu sakit, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan ikut merasakan
demam dan tidak dapat udur.”

Selain itu, Rasulullah 3% juga bersabda:
(( -Van Lan; X u\-:ll-‘f ue«” ,.-u«-“ )

“Orang Mukmin terhadap Mukmin lainnya itu bagaikan satu bangunan, se-
bagiannya memperkuat sebagian yang lain,”

Dan beliau menjalinkan antara jari-jeman beliau.
Kedua hadits tersebut di atas terdapat dalam kitab Shabih.
Dan f' irman Allah 3% selanjutnya:

€Uy 30 LA Sk O A 0L UGS 5 b “Kamu libat mereka rukn’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Allah Ta’ala mensifati mereka
dengan banyaknya amal dan banyak mengerjakan shalat yang merupakan
amal yang paling baik. Dia mensifati mereka dengan ketulusan dalam me-
ngerjakannya hanya karena-Nya semata, serta pengharapan mereka akan
pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup seluruh karunia
Allah &, yakni berupa keluasan rizki serta keridhaan-Nya atas mereka, dan

yang kedua jelas lebih besar dari yang pertama, sebagaimana yang difirmankan
Allah Jalla wa ‘Alaa: € 51 80 20 375 )3 % “Dan keridbaan d.:m Allah adalah

lebib besar.” (QS. At-Taubah: 72) ’

Dan firman-Nya lebih lanjur: € » =20 52 ws2 oy 3 asls b “Tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” * Al bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i “Tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka,’ itu berarti tanda yang baik.” Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama
mengatakan: “Yaitu, kekhusyu'an dan sikap tawadhu’.”

Mengenai firman Allah & € > 200 5100 a2 o w2l ¥ “Tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. "Tbnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: “Yaitu kekhusyu'an.” Berkenaan
dengan itu, penulis katakan: “Aku tidak melihatnya kecuali bekas itu ada di
wajah. Mungkin di hadapan kedua mataku terdapat orang yang mempunyai
hati yang lebih keras daripada Fir'aun.” As-Suddi berkata: “Shalar menjadikan
wajah mereka tampan.” Sebagian ulama Salaf mengemukakan: “Barangsiapa
yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya akan men-

jadi tampa.n pada siang harinya. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari
Jabir &2, di mana 1a bercerita bahwa Rasulullah # bersabda:

(80 A o by 190 8 )
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“Barangsiapa yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajah-
nya akan menjadi tampan pada siang hari.™

Dan yang benar, hadits tersebut manguf (disandarkan kepada Sahabar).

Sebagian mereka mengatakan bahwa kebaikan itu merupakan cahaya
dalam hati, sinar pada wajah, keluasan rizki, dan kecintaan dalam hati manusia.
Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan £ berkata: “Tidaklah seseorang
menyembunyikan suatu rahasia melainkan Allah akan menampakkannya
pada wajah dan lisannya.” Maksudnya, sesuatu yang tersembunyi di dalam
diri itu akan tampak pada wajah. Dengan demikian, jika seorang Mukmin
mempunyai rahasia yang baik dan benar, niscaya Allah &5 akan memperbaiki
lahiriahnya dalam pandangan ummat manusia. Sebagaimana yang diriwayat-
kan dari ‘Umar bin al-Khaththab %5, di mana ia berkata: “Barangsiapa yang
memperbatki bathinnya, niscaya Allah akan memperbaiki lahiriahnya.” Imam
Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri % dari Rasulullah 3£, beliau
bersabda: “Seandaianya salah seorang di antara kalian beramal di dalam batu
yang tertutup rapat, tidak berpintu dan tidak pula berlubang, niscaya amalnya
itu akan keluar untuk ummat manusia, siapa pun dia.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas %z, dari Nabi 3£, beliau
bersabda:

e by s n 53 3Ly AICall ALy 2l (sUgl O1 ))
s -
(( 3331 0o
“Sesungguhnya petunjuk yang shalih, perangai yang shalih, dan kesederhanaan
itu adalah satu bagian dari 25 bagian kenabian.”

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari ‘Abdullah bin Muhammad
an-Nufaili, dari Zuhair dengan lafazhnya.

Dengan demikian, para Sahabat telah mentulusikhlaskan niat dan mem-
baguskan amal perbuatan mereka, sehingga setiap orang yang melihat mereka
akan kagum terhadap randa dan perunjuk mereka.

Malik mengatakan: “Telah diberitahukan kepadaku bahwa jika orang-
orang Nasrani melihat para Sahabat 4. yang telah membebaskan kota Syam
(Syria), maka mereka mengatakan: ‘Demi Allah, mereka itu lebih baik dari-
pada kaum Hawariyyun (pengikut setia Nabi ‘Isa #£E), sebagaimana berita
yang pernah sampai kepada kami.””

ﬁﬂ-\mmm&hﬁ.&ﬁi\.hﬂi\;\;\f\_?\.?\}

* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami’® (5816).<
* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami (4799).-
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Dan mereka [El:l'l berkara jujur mengenai hal rersebur, karena se-
sungguhnya ummat ini telah diagungkan di dalam kitab-kitab terdahulu dan
yang paling agung dan paling utama adalah para Sahabat Rasulullah #5. Allah
%2 pun telah menyebutkan mereka dalam Kitab-kitab yang Dia turunkan
dan berira-berita yang ada. Oleh karena itu, di sini Allah Jalla wa ‘dlaa ber-
firman: € #5581 3 AR “Demikianiab sfﬁﬂ sifut mercka dalam Tawrat.”
Dan kemudian Dia berfirman: 4 &t r_..-.n-l # s hl-ﬁ’r"f' o |.-|J-g ¥ “Dan 5.551:
sy"nr mereka dalam Injﬂ' yaitu seperti fanamen’ yang mengelwarkan tunasnya.”
§s) -u.} “Maka tunas itw menjadikan tanaman itw kuat,” yakni, semakin kokoh.
§ m.‘.a:.u ¥ "‘Ld:{# meu_,w.i: besarlah ia,” yakni semakin tumbuh besar.

§7 0 L iy e TG Dan reg.zk Ierns di atas pokoknya. Tanaman-
tanaman ftw menyenangkan hati para penanamnya.” Maksudnya, demikian
juga dengan para Sahabar Rasulullah $, di mana mereka mendukung, mem-
perkuat, dan menclong beliau. SEh.iIIEEH perumpamaan mereka terhadap beliau
laksana tunas dengan tanaman. ¢ (L& o 540 3 "Karena Allah bendak men-

jengkelkan bati ovang-orang kafiv.®

Doari ayar tersebur di aras, Imam Malik 4% mengambil kesimpulan
tentang kekufuran kaum Syi'ah Rafidhah yang membenci para Sahabar o .
[a mengatakan: “Karena mereka membenci para Sahabar, dan barangsiapa yang
membenci para Sahabat, mala ia telah kafir berdasarkan ayar ini." Dalam hal
itw, ia didukung oleh sekelompok ulama. Dan banyak hadits yang membahas
tentang keutamaan para Sahabat % dan larangan menyebarluaskan keburu-

e e W e W W S W W W W W W W W W W W W

kan mereka. Dan cukuplah untuk mereka pujian dan keridhaan Allah Ta'ala
yang Dia berikan kepada mereka.”

Kemudian Allah Tabagraka we Ta'zla berfirman:

R ek 180 Sl 0 520 B “Allah menjanfikan kepada orang-orang
:rﬂﬂg En'.'?:mﬂ:n d::r: mmgm’?ﬂ}.ﬂr‘i ﬂmﬂf }Fﬂ'ﬂg J.EKIF.I'}J d‘l’ antara ?ﬂe’?ﬁkﬂ' 1|'.|.| 'l,.l..l'.ltl,.lk
menjelaskan jenis, § i ans ¥ “Ampunan, * vairu aras dosa-dosa merelea

€ ki =03 b "Dan pahala yang besar.” Yakni, pahala yang melimpah dan
rizki vang mulia. Janji Allah itu benar, tidak akan dilanggar dan tidak akan
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para Sahabat a8, maka ia
masuk ke dalam hukum mereka. Mereka mempunyai keutamaan dan ke-
sempurnaan yang tidak seorang pun dart ummat ini yang memperolehnya.
Dan dijadikan-MNya Surga Firdaus sebagai tempar tinggal mereka.

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitabnya, Shabih Musfim, dari Abu
Hurairah % , 1a berkata: “Bahwa Rasulullah 38 bersabda:

J}:Luuauu‘_j_, ;bnu|j¢au¢m4u1f¢m1 Vid ¥ )
(sl ¥ a2
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"langanlah kalian mencaci maki para Sahabatku, Demi Rabb vang jiwaku ada
di tangan-MNya, seandainya saja salah seorang di antara kalian menginfakkan
emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai satu mudd gandum
pun dari mereka dan tidak pula setengahnya.”

Hanya milik Allah segala puji dan sanjungan.
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